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FIOLA PANGGALO. Perilaku Komunikasi Antar Etnik dan Etnik Bugis Makassar di 
Kota Makassar (Suatu Studi Komunikasi Antarbudaya) (Dibimbing oleh Muh. Farid selaku 
pembimbing I dan Tuti Bahfiarti selaku pembimbing II). 
Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui perilaku komunikasi antar etnik 
Toraja dan etnik Bugis Makassar; (2) untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan 
menghambat perilaku komunikasi yang terjadi antar etnik Toraja dan etnik Bugis Makassar. 
Penelitian ini dilaksanakan di kota Makassar. Adapun informan penelitian ini adalah 
orang-orang yang ditentukan secara purposive sampling yaitu dipilih berdasarkan 
pertimbangan tertentu bahwa mereka dianggap berkompeten untuk menjawab pertanyaan 
peneliti. Data primer diperoleh melalui observasi dan wawancara mendalam dengan para 
informan. Sedangkan data sekunder diperoleh melalui studi pustaka berupa buku-buku, jurnal 
dan sebagainya yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa para pendatang dari Toraja yang tinggal di kota 
Makassar menggunakan bahasa Toraja sebagai bahasa kesehariannya. Meski begitu, para 
pendatang etnik Toraja dapat menyesuaikan bahasa yang digunakannya ketika berada 
ditengah-tengah masyarakat kota Makassar. Mereka sudah bisa memahami bahasa dan logat 
yang digunakan oleh masyarakat Makassar. Intensitas pertemuan keduanya dibeberapa 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada dasarnya hubungan antara manusia melibatkan semua simbol-simbol, 
baik verbal maupun nonverbal. Simbol tersebut memiliki makna yang disepakati 
bersama yang cenderung dapat memiliki perbedaan antara budaya yang satu 
dengan budaya lainnya. Misalnya, ekspresi wajah, sikap dan gerak-gerik, suara, 
angguka kepala, proksemik, kronemik, dan lain-lainnnya. 
Dalam komunikasi antarbudaya maka ada beberapa hal yang perlu di 
perhatikan berdasarkan pandangan Ohoiwutun (1997:99-107) dalam Liliweri 
(2003:94), yang harus diperhatikan adalah: (1) kapan orang berbicara; (2) apa 
yang dikatakan; (3) hal memperhatikan; (4) intonasi; (5) gaya kaku dan puitis; (6) 
bahasa tidak langsung, inilah yang disebut dengan saat yang tepat bagi seseorang 
untuk menyampaikan pesan verbal dalam komunikasi antarbudaya. Sementara 
pesan nonverbal memiliki bentuk perilaku yakni: kinesik, okulesik, haptiks, 
proksemik, dan kronemik. 
Keberagaman simbol-simbol dan makna menandai kehidupan manusia yang 
kompleks. Hal ini ditandai dengan kenyataan latar belakang sosial-budaya etnik 
yang berbeda-beda. Dengan kenyataan tersebut, tidaklah mudah bagi setiap 
budaya untuk mewujudkan suatu integrasi dan menghindari konflik atau bahkan 
perpecahan. Di Indonesia sendiri terdapat lebih dari 200 suku dan 350 bahasa 
sehingga Indonesia adalah negara yang beraneka ragam budaya dan adat-istiadat. 
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Salah satu suku yang ada di Sulawesi Selatan adalah suku Bugis, Makassar, 
Mandar, dan Toraja. Kota Makassar didiami oleh orang-orang suku Makassar 
yang terkenal dengan panggilan “daeng”. Selain itu, Makassar terkenal dari 
beberapa sisi, mulai dari sejarahnya yang panjang, budayanya yang beragam, 
kulinernya, pemandangan pantainya yang indah. Makassar merupakan kota yang 
multi etnik penduduk Makassar kebanyakan dari Suku Makassar dan Suku Bugis 
sisanya berasal dari suku Toraja, Mandar, Buton, Tionghoa, Jawa dan sebagainya. 
Sementara etnik Toraja memiliki sedikit gagasan secara jelas mengenai diri 
mereka sebagai sebuah kelompok etnik sebelum abad ke-20. Sebelum penjajahan 
Belanda dan masa pengkristenan, suku Toraja, yang tinggal di daerah dataran 
tinggi, dikenali berdasarkan desa mereka, dan tidak beranggapan sebagai 
kelompok yang sama. Ritual-ritual menciptakan hubungan di antara desa-desa, 
ada banyak keragaman dalam dialek, hierarki sosial, dan berbagai praktik ritual di 
kawasan dataran tinggi Sulawesi.  
Akibatnya, pada awalnya "Toraja" lebih banyak memiliki hubungan 
perdagangan dengan orang luar seperti suku Bugis dan suku Makassar, yang 
menghuni sebagian besar dataran rendah di Sulawesi daripada dengan sesama 
suku di dataran tinggi.  Kehadiran misionaris Belanda di dataran tinggi Toraja 
memunculkan kesadaran etnik Toraja di wilayah Sa'dan Toraja, dan identitas 
bersama ini tumbuh dengan bangkitnya pariwisata di Tana Toraja. 
Kedatangan etnik Toraja memberikan warna tersendiri dalam kehidupan 
bermasyarakat di Kota Makassar. Bertemunya dua etnik ini akan efektif jika 
keduanya mempunyai kecakapan dan kompetensi komunikasi, dan saling 
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memahami perbedaan budaya diantara mereka. Komunikasi yang baik dapat 
menunjang hubungan yang baik antara keduanya. Banyak yang menganggap 
bahwa melakukan interaksi atau komunikasi itu mudah. Namun, setelah mendapat 
hambatan ketika melakukan komunikasi, barulah disadari bahwa komunikasi 
antarbudaya yang berbeda tidak mudah. 
Komunikasi yang terjadi antara kelompok orang yang ditandai dengan 
bahasa dan asal-usul yang sama. Oleh karena itu, komunikasi antar etnik juga 
merupakan bagian dari komunikasi antarbudaya, sebagaimana juga komunikasi 
antar ras, komunikasi antar agama dan komunikasi antar gender. Dengan kata lain, 
komunikasi antarbudaya lebih luas dari bidang-bidang komunikasi yang lainnya. 
Pemahaman mengenai komunikasi antarbudaya bukan sesuatu yang baru, karena 
sebenarnya sejak dulu manusia sudah saling berinteraksi yang tentu saja manusia 
tersebut mempunyai latar belakang kebudayaan yang berbeda, maka komunikasi 
antarbudaya telah dapat dikatakan berlangsung. 
Bertemunya etnik Toraja dan penduduk di Kota Makassar, berarti 
mempertemukan unsur-unsur etnik dan budaya  yang berbeda pula. 
Koentjaraningrat (2002: 203) membagi tujuh unsur kebudayaan yang dapat 
ditemukan pada semua bangsa di dunia, yaitu: pertama, bahasa yaitu lisan dan 
tulisan. Kedua, sistem pengetahuan. Ketiga, organisasi sosial. Keempat, sistem 
peralatan hidup dan teknologi. Kelima, sistem mata pencaharian hidup. Keenam, 
sistem religi. Ketujuh, kesenian. 
Berbicara komunikasi tidak bisa lepas dari berbicara tentang bahasa. Hanya 
dengan bahasalah manusia berkomunikasi dan mempertukarkan pikiran, perasaan, 
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menerima dan memahami perbuatan satu sama yang lain. Oleh karena itu, apa 
yang manusia lakukan, bagaimana mereka bertindak, bagaimana mereka hidup 
dan berkomunikasi, merupakan bagian dari kehidupan manusia. Proses pertukaran 
pesan dan informasi menggunakan bahasa berpotensi mendatangkan 
kesalahpahaman persepsi akan arti sebenarnya. Berbahasa yang efektif akan 
dicapai apabila pihak-pihak yang terlibat dalam suatu komunikasi memberikan 
arti dan makna yang sama terhadap pesan-pesan yang disampaikan dengan 
menggunakan simbol yang sama. Penggunaan simbol atau tanda yang sama 
merupakan faktor yang sangat menentukan dalam proses komunikasi antara 
individu atau kelompok yang terlibat dalam komunikasi. 
Seperti halnya orang Toraja oleh para antropolog dikategorikan sebagai 
bangsa Melayu Tua. Mereka berkomunikasi menggunakan bahasa yang unik, 
dialeknya banyak mengandung bunyi glotal. Susunan abjad yang terdapat dalam 
bahasa Toraja jika diteliti dengan seksama mempunyai ciri khas sebagai suku 
bangsa yang berbudaya Melayu Tua. Ciri itulah yang membedakan bahasa Toraja 
dengan bahasa-bahasa daerah lain di Indonesia. Huruf dan tanda tersebut adalah: 
a, b, d, e, g, h, i, j, k, l, m, n, o, p, r, s, t, u, w, y 
Jadi huruf yang tidak dijumpai dalam bahasa Toraja adalah: 
c, f,  q,  v,  x,  z 
Bertemunya berbagai kelompok sosial suku-suku bangsa pada suatu wilayah 
dapat terjadi dua kemungkinan proses sosial (hubungan sosial atau interaksi 
sosial), yaitu hubungan sosial yang positif dan negatif. Berbagai macam 
perbedaan budaya, bahasa, agama, dan adat istiadat yang dimiliki etnik Toraja 
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dalam berinteraksi dengan etnik Bugis Makassar yang mayoritas. Kajian ini 
menarik untuk melihat keberagaman komunikasi antarbudaya antar etnik yang 
berbeda. Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti judul 
penelitian: 
Perilaku Komunikasi Antarbudaya Etnik Toraja dan Etnik Bugis 
Makassar di Kota Makassar 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana perilaku komunikasi antar etnik Toraja dan etnik Bugis 
Makassar di Kota Makassar?  
2. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat perilaku 
komunikasi antara etnik Toraja dan budaya Bugis Makassar di Kota 
Makassar? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengkategorisasi perilaku komunikasi antar etnik Toraja dan 
etnik Bugis Makassar di kota Makassar 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 






2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
Secara akademis, penelitian ini bertujuan untuk memberikan sumbangan 
bagi pengembangan ilmu komunikasi, khususnya bagi pengembangan 
penelitian kajian-kajian komunikasi antarbudaya. 
b. Kegunaan Praktis 
 Penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan bagi mahasiswa atau 
peneliti lainnya yang ingin mengadakan penelitian lebih lanjut 
dibidang komunikasi antarbudaya. 
 Bermanfaat bagi masyarakat etnis Toraja dalam berinteraksi di 
kota Makassar.  
D. Kerangka Konseptual 
Sebagai mahluk sosial, manusia senantiasa ingin berhungan dengan manusia 
lainnya. Ia ingin mengetahui lingkungan sekitarnya, bahkan ingin mengetahui apa 
yang terjadi dalam dirinya. Rasa ingin tahu ini menyebabkan manusia 
berkomunikasi, termasuk dengan orang yang berbeda budaya. 
Komunikasi merupakan sebuah proses penyampaian pesan dari pihak yang 
menyampaikan pesan ke pihak penerima pesan. Komunikasi menyentuh sebagian 
besar kehidupan manusia dan setiap orang pasti berkomunikasi. Komunikasi dapat 
dikatakan sebagai proses yang didukung oleh adanya komponen komunikasi, 
seperti komunikator, pesan, medium atau saluran, noise atau gangguan, dan 
feedback atau umpan balik.  
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Setiap orang memiliki model komunikasi yang berbeda-beda. Perbedaan ini 
disebabkan oleh adanya perbedaan kerangka berpikir dan latar belakang 
pengalaman seseorang (frame of references and fields of experiences). Perbedaan 
kerangka berpikir dan latar belakang pengalaman seseorang merupakan hasil dari 
budayanya. Budaya berkenaan dengan cara hidup. Budaya adalah suatu konsep 
yang membangkitkan minat. Budaya berkesinambungan dan hadir di mana-mana, 
budaya juga berkenaan dengan bentuk fisik serta lingkungan sosial yang 
mempengaruhi hidup kita. 
Proses komunikasi dan kebudayaan berkenaan dengan komunikasi 
antarbudaya. Ciri yang menandai komunikasi antarbudaya adalah sumber dan 
penerimanya berasal dari budaya yang berbeda. Oleh karena itu, seseorang dapat 
dikatakan telah mempelajari budaya orang lain ketika ia telah berkomunikasi 
dengan orang lain tersebut. Rich dan Ogawa “Intercultural Communication, A 
Reader (Samovar dan Porter), komunikasi antarbudaya adalah komunikasi antara 
orang-orang yag berbeda kebudayaan, misalnya antar suku bangsa, antar etnik dan 
ras, antar kelas sosial. (Samovar dan Porter, 1976 : 25). 
Charley H. Dood mengatakan bahwa komunikasi antarbudaya meliputi 
komunikasi yang melibatkan peserta komunikasi yang mewakili pribadi, 
antarpribadi, dan kelompok, dengan tekanan pada perbedaan latar belakang 
kebudayaan yang mempengaruhi perilaku komunikasi para peserta. (Dood, 
1991:5) dalam Liliweri (2003:11). 
Komunikasi antarbudaya selalu berdasar pada manusia, proses komunikasi, 
dan budaya yang dimilikinya. Budaya yang kita miliki menjadi patokan dalam 
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berkomunikasi dengan orang-orang yang berbeda kebudayaannya. Konkridnya, 
kecakapan berkomunikasi merupakan poin penting demi terpenuhinya kebutuhan 
dan berlangsungnya hidup penduduk asli di suatu daerah. 
Para pendatang di suatu daerah harus siap mengahadapi lingkungan 
barunya. Budaya yang dimilikinya menjadi dasar dalam bersikap dan 
berkomunikasi dengan penduduk asli. Lebih jelasnya, mereka yang memiliki 
kecakapan komunikasi dapat menyesuaikan diri dengan keadaan dan penduduk 
yang baru. Mereka yang tidak memiliki kecakapan komunikasi dapat menghambat 
jalannya proses sosial. Kemungkinan yang terjadi adalah mereka akan mengalami 
kesulitan dalam mengenal dan merespon aturan-aturan komunikasi bersama dalam 
lingkungan yang dimasukinya.  
Pertemuan antar etnik Toraja dengan etnik Bugis Makassar di kota 
Makassar merupakan dua budaya yang berbeda. Masyarakat Toraja harus 
mempelajari dan memahami cara berkomunikasi penduduk di Kota Makassar. 
Kecakapan komunikasi dapat melancarkan proses sosial dan membuahkan 
interaksi yang baik dan benar diantara keduanya. 
Dalam proses komunikasi antarbudaya terdapat beberapa perilaku 
komunikasi individu yang digunakan untuk menyatakan identitas diri. Perilaku itu 
dinyatakan melalui tindakan berbahasa baik secara verbal dan non-verbal. Dari 
perilaku berbahasa itulah dapat diketahui identitas diri maupun sosial, misalnya 
dapat diketahui asal-usul suku bangsa, maupun tingkat pendidikan seseorang. 
Manusia berkomunikasi dengan menunjukkan ciri-ciri individu maupun kelompok 
sosial-budayanya melalui perilaku atau tindakan komunikasi. 
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Komunikasi adalah salah satu aktivitas yang sangat fundamental dalam 
kehidupan manusia. Sifat manusia untuk menyampaikan keinginannya dan untuk 
mengetahui hasrat orang lain, merupakan awal keterampilan manusia 
berkomunikasi secara otomatis melalui lambang-lambang isyarat, kemudian 
disusul dengan kemampuan untuk memberi arti setiap lambang-lambang itu dalam 
bentu verbal. 
Sedangkan West, R & Turner, L.H (2008 : 5) menjelaskan bahwa 
komunikasi adalah proses sosial dimana individu-individu menggunakan simbol-
simbol untuk menciptakan dan menginterpretasikan makna dalam lingkungan 
mereka. Ketika komunikasi dipandang secara sosial, komunikasi selalu 





























E. Metode Penelitian 
a. Waktu dan Objek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember hingga Maret 2013. Objek 
penelitian adalah orang-orang Etnik Toraja yang telah menetap lebih dua tahun di 
Kota Makassar.  
b. Tipe Penelitian 
Penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif 
menggambarkan realitas sosial yang terjadi dengan melalukan penjelajahan lebih 
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dalam topik penelitian yaitu komunikasi antarbudaya etnik Toraja dengan budaya 
Bugis Makassar di Kota Makassar. Serta faktor-faktor apa yang dapat mendukung 
dan menghambat proses komunikasi antarbudaya di antara keduanya.  
c. Teknik Pemilihan Informan 
Pemilihan informan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara dipilih 
secara sengaja (purposive sampling) yaitu orang yang dianggap dapat memberikan 
informasi yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Adapun kriteria 
informan dalam penelitian ini adalah: 
1. Etnik Toraja:  
- Individu etnik Toraja yang sudah menetap di Kota Makassar lebih dari 
2 tahun dan  
- Etnik Toraja yang telah berinterksi, melakukan komunikasi dengan 
etnik Bugis Makassar secara intensif dalam kesehariannya sejumlah 5 
orang informan. 
2. Etnik Bugis Makassar: 
- Individu etnik Bugis Makassar yang berinteraksi melakukan 
komunikasi dengan etnik Bugis Makassar secara intensif dalam 
kesehariannya sejumlah 5 orang informan. 
d. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan dua teknik pengumpulan data yaitu : 
1.      Data sekunder, pengumpulan data jenis ini dilakukan dengan menelusuri 




2.      Data primer, yaitu di peroleh dari penelitian lapangan yang langsung 
menemui para informan dan dilakukan dengan dua cara :  
 a.       Observasi, yaitu suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara mengamati secara langsung objek penelitian dusertai dengan 
pencatatan yang diperlukan. Dalam penelitian ini, penulis melakukan 
observasi dengan Etnik Toraja yang melakukan perilaku komunikasi 
dengan budaya Bugis Makassar. 
 b.      Wawancara yang mendalam yaitu dengan menggunakan pedoman 
pertanyaan terhadap subjek penelitian dan informan yang dianggap dapat 
memberikan penjelasan mengenai komunikasi antarbudaya Etnik Toraja 
dan budaya Bugis di Makassar serta faktor yang berpengaruh.  
e. Teknik Analisis Data 
Data yang akan diperoleh di lapangan, dianalisis dalam bentuk deskriptif 
kualitatif, dengan tujuan mendeskripsikan hal-hal penelitian yang selanjutnya 
menganalisis data dengan cara interpretative understanding. Maksudnya penulis 
melakukan penafsiran data dan fakta yang ada kaitannya dengan permasalahan 
penelitian. Dalam penelitian ini analisis data menggunakan komponen analisis 















Gambar I.2:  Model Analisis Interaktif 
 
Sumber : Milles & Huberman (1992:19) 
 
 
Analisis data yang bertujuan mengatur urutan data, mengorganisasikannya, 
dan mengkategorikannya. Cara analisis data yang digunakan peneliti adalah 
model interaktif  Miles dan Huberman, (Moleong, 2010:13) didasarkan tiga proses 
yang berlangsung secara interaktif. 
1. Pengumpulan dan pengambilan data dengan menelaah seluruh data yang 
tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan yang sudah 
ditulis dalam catatan lapangan, dokumentasi pribadi, gambar, foto, dan 
sebagainya; 
2. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-




Sajian Data Reduksi Data 
14 
 
3. Sajian data (Data display) merupakan suatu rakitan organisasi informasi yang 
memungkinkan kesimpulan riset dilakukan. Dengan melihat sajian data, 
peneliti akan lebih memahami berbagai hal yang terjadi dan memungkinkan 
untuk mengerjakan sesuatu pada analisis atahupun tindakan lain berdasarkan 
pemahaman tersebut. Semuanya ini disusun guna merakit informasi secara 
teratur supaya mudah dimengerti; 
4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) merupakan pola proses yang 
dapat dilakukan dari sajian data dan apabila kesimpulan kurang jelas dan 
kurang memiliki landasan yang kuat maka dapat menambahkan kembali pada 
reduksi data dan sajian data. Kesimpulan yang perlu diverifikasi, yang berupa 
suatu pengulangan dengan gerak cepat, sebagai pemikiran kedua yang 

















A. Batasan Komunikasi 
Komunikasi merupakan kebutuhan pokok setiap manusia. Komunikasi 
menjadi perantara satu manusia dengan manusia lainnya, sehingga dapat 
menyampaikan maksud dan tujuan mereka. Istilah komunikasi berasal dari kata 
Latin communication, dan perkataan ini bersumber pada kata communis. 
Communis atau dalam bahasa Inggrisnya commun yang artinya sama, dalam arti 
kata sama makna, yaitu sama makna mengenai dalam satu hal. Apabila kita 
berkomunikasi, ini berarti bahwa keadaan berusaha untuk menimbulkan 
kesamaan. 
Komunikasi adalah suatu proses di mana seseorang atau beberapa orang, 
kelompok, organisasi, dan masyarakat menciptakan, dan menggunakan informasi 
agar terhubung dengan lingkungan dan orang lain. Pada umumnya, komunikasi 
dilakukan secara lisan atau verbal yang dapat dimengerti oleh kedua belah pihak. 
Apabila tidak ada bahasa verbal yang dapat dimengerti oleh keduanya, 
komunikasi masih dapat dilakukan dengan menggunakan gerak-gerik badan, 
menunjukkan sikap tertentu, misalnya tersenyum, menggelengkan kepala, dari 
mengangkat bahu.  Cara seperti ini disebut komunikasi dengan bahasa nonverbal. 
Secara terminologis, komunikasi berarti proses penyampaian suatu 
pernyataan oleh seseorang kepada orang lain. Penyampaian suatu pernyataan 
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tersebut tercermin melalui perilaku manusia seperti bebicara secara verbal atau 
nonverbal.  
Komunikasi terjadi setiap saat. Manusia tidak bisa meninggalkan proses 
komunikasi dalam hidupnya. Manusia selalu melakukan penyampaian dan 
penerimaan pesan tiap waktu, dengan tujuan berbeda didalamnya. Baik itu hanya 
sekedar menyampaikan pesan untuk diterima dan dipahami hingga bertujuan 
untuk mempengaruhi lawan bicaranya agar mengikuti hendak si pembicara. 
Kesamaan bahasa yang digunakan antara komunikator dan komunikan tidak 
dapat menjamin berhasilnya suatu proses komunikasi. Bahasa yang digunakan 
antara keduanya boleh jadi dimaknai beda oleh si komunikan. Poses komunikasi 
bisa dikatakan efektif bila keduanya, komunikator dan komunikan, dapat mengerti 
bahasa dan mampu memaknai pesan yang disampaikan. 
Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap yaitu secara primer dan secara 
sekunder, yaitu: 
a. Proses komunikasi secara primer 
Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran dan 
atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan 
lambang (simbol) sebagai media. Lambang menjadi media primer dalam 
proses komunikasi. Misalnya: bahan kial, isyarat, gambar warna dan lain 
sebagainya. 
Kial (gesture) memang dapat “menerjemahkan” pikiran seseorang sehingga 
terekspresikan secara fisik. Akan tetapi melambaikan tangan, memainkan jari 
jemari, mengedipkan mata atau menggerakkan anggota tubuh lainnya hanya dapat 
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mengomunikasikan hal-hal tertentu saja (sangat terbatas). Demikian pula isyarat 
dengan menggunakan bedug, sirine dan lain-lain. Kedua lambang itu amat 
terbatas kemampuannya dalam mentransmisikan pikiran seseorang kepada orang 
lain. Akan tetapi demi efektifnya komunikasi, lambang-lambang tersebut sering 
dipadukan penggunaannya. Dalam kehidupan sehari-hari bukanlah hal yang luar 
biasaapabila kita terlibat dalam komunikasi yang menggunakan bahasa disertai 
gambar-gambar berwarna. 
Berdasarkan paparan di atas, pikiran atau perasaan seseorang baru akan 
diketahui oleh dan akan ada dampaknya kepada orang lain apabila ditransmisikan 
dengan menggunakan media primer tersebut,yakni lambang-lambang atau dengan 
perkataan lain, pesan (message) yang disampaikan oleh komunikator kepada 
komunikan terdiri atas isi (the content) dan lambang (symbol). 
Lambang-lambang yang dikirim maupun diterima haruslah mempunyai atau 
diberi arti sama oleh oleh pemakai lambang tersebut, agar komunikasi di antara 
keduanya dapat saling dipahami. Dengan demikian lambang-lambang yang 
dikirim atau diterima, menjadi milik bersama. 
b. Proses komunikasi secara sekunder 
Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan 
oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana 
sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. 
Seorang komunikator menggunakan media kedua dalam melancarkan 
komunikasinya karena komunikan sebagai sasaran berada di tempat yang relatif 
jauh atau jumlahnya banyak. Surat, telepon, surat kabar, majalah, radio, televisi 
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film, dan masih banyak lagi.pentingnya peranan media, dalam proses komunikasi, 
disebabkan oleh efisiensi dalam mencapai komunikan. Misalnya surat kabar, 
radio, atau televisi, merupakan media yang efisien dalam mencapai massa dalam 
jumlah yang banyak. Dikatakan efisian karena dengan menyiarkan sebuah pesan 
satu kali saja, sudah dapat tersebar luas kepada khalayak yang begitu banyak 
jumlahnya.  
Akan tetapi, para ahli komunikasi menyebutkan bahwa keefektifan dan 
efisiensi komunikasi bermedia hanya dalam menyebarkan pesan-pesan yang 
bersifat informatif. Menurut mereka, yang efektif dan efisien dalam 
menyampaikan pesan persuasif adalah komunikasi tatap muka dan dalam proses 
komunikasinya, umpan balik berlangsung seketika. Dalam arti kata bahwa 
komunikator mengetahui tanggapan atau reaksi komunikan pada saat itu juga. Hal 
ini berlainan dengan komunikasi bermedia, dimana umpan balik khalayak yang 
menjadi sasaran berita tidak dapat diketahui pada saat itu juga. 
Ada sejumlah komponen yang terkait di dalam proses komunikasi, yaitu: (a) 
Sumber; (b) Komunikator; (c) Pesan; (d) Media; (e) Komunikan; (f) Umpan balik; 
dan (g) Efek. Teknik berkomunikasi adalah cara cara penyampaian suatu pesan 
yang dilakukan seorang komunikator sehingga menimbulkan dampak tertentu 
pada komunikan. Pesan yang disampaikan oleh komunikator berupa pernyataan 
sebagai panduan pikiran dan perasaan. Pernyataan tersebut dibawakan oleh 





Dampak yang dapat timbul dalam sebuah proses komunikasi, yakni: 
a. Dampak Kognitif 
Dampak yang timbul pada komunikan yang menyebabkan dia menjadi 
tahu atau meningkat intelektualitasnya. Di sini pesan yang disampaikan 
komunikator ditujukan kepada si komunikan. Tujuan komunikator 
hanyalah berkisar pada upaya mengubah pikiran diri komunikan. 
b. Dampak Efektif 
Dampak ini lebih tinggi kadarnya daripada dampak kognitif. Di sini 
tujuan komunikator bukan hanya sekedar supaya komunikan tahu, tapi 
tergerak hatinya; menimbulkan perasaan tertentu, misalnya perasaan iba, 
terharu, sedih, gembira, marah, dan sebagainya. 
c. Dampak Behavioral 
Dampak ini timbul pada komunikan dalam bentuk perilaku, tindakan, 
atau kegiatan. 
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi sebuah proses komunikasi 
antara komunikator dan komunikan yaitu sebagai berikut: 
a. Faktor teknis 
Faktor yang bersifat teknis yaitu kurangnya penguasaan teknis 
komunikasi. Teknik komunikasi mencakup unsur-unsur yang ada 
komunikator saat mengungkapkan pesan menjadi lambang-lambang, 





b. Faktor perilaku 
Bentuk dari perilaku yang dimaksud adalah perilaku komunikan yang 
mempunyai pandangan yang bersifat apirori, prasangka yang didasarkan 
atas emosi atau sifat yang egosentris. 
c. Faktor situasional 
Kondisi dan situasi yang menghambat sebuah proses komunikasi misalnya 
situasi sosial atau pun keamanan di sebuah tempat terjadinya komunikasi.  
d. Keterbatasan waktu 
Keterbatasan waktu sering terjadi dalam sebuah proses komunikasi. 
Percakapan yang dilakukan tergesa-gesa tidak dapat menghasilkan 
pengertian dan pemahaman bersama. 
e. Jarak psikologis / Status sosial 
Jarak psikologis biasanya terjadi akibat adanya perbedaan status, yakni 
status sosial maupun status dalam pekerjaan. Kesalahpahaman sangat 
mungkin terjadi saat proses komunikasi dilakukan oleh majikan dan 
pembantunya atau seorang direktur dengan tukang becak yang ditemuinya 
di jalan. 
f. Adanya evaluasi terlalu dini 
Seringkali seseorang sudah mempunyai prasangka atau sudah menarik 






g. Lingkungan yang tidak mendukung 
Proses komunikasi akan terhambat jika lingkungan yang ditempati oleh 
komunikator dan komunikan tidak mendukung. Misalnya saja suasana 
yang bising atau ribut, suasana yang tidak mengutamakan keleluasaan 
pribadi atau bahkan suasana konflik yang melibatkan komunikator dan 
komunikan. 
h. Keadaan si komunikator 
Keadaan fisik dan perasaan seorang komunikator sangat berpengaruh 
terhadap berhasil atau gagalnya sebuah proses komunikasi. Masalah 
pribadi si komunikator atau kesehatannya yang terganggu dapat 
mengakibatkan pesan yang disampaikannya juga kacau dan tidak 
sistematis. 
i. Gangguan bahasa 
Kesalahan pada bahasa yang digunakan oleh si komunikator atau pun 
komunikan dapat menghambat proses komunikasi. Kesalahan bahasa 
dapat disebabkan oleh bedanya bahasa yang digunakan oleh komunikator 
dan komunikan atau kata-kata yang digunakan terlalu banyak memakai 
jargon bahasa asing sehingga sulit dimengerti oleh penaerima pesan.  
j. Rintangan fisik  
Adalah rintangan yang disebabkan oleh kondisi geografis. Misalnya jarak 
yang jauh sehingga sulit dicapai, tidak adanya sarana yang dapat 
memperlancar komunikasi atau sarana transportasi. Dalam komunikasi 
anatar manusia, rintangan fisik bisa juga diartikan karena adanya 
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gangguan organik yaitu tidak berfungsinya salah satu panca indera 
penerima pesan. 
Di dalam komunikasi, ada dua cara dasar ketika berkomunikasi yang terbagi 
menjadi dua yaitu komunikasi verbal dan nonverbal. Komunikasi verbal 
menunjukkan pesan-pesan yang dikirimkan atau yang diterima dalam bentuk kata-
kata, baik lisan maupun tulisan. Sedangkan komunikasi nonverbal merupakan 
tindakan dan atribusi (lebih dari penggunaan kata-kata) yang dilakukan seseorang 
kepada orang lain untuk bertukar makna. Komunikasi nonverbal mengandalkan 
ekspresi wajah, nada suara, gerakan anggota tubuh, kontak mata hingga gerakan 
ekspresif. Untuk memahami perilaku komunikasi, pemaham atas komunikasi 
nonverbal itu lebih penting daripada pemahaman atas kata-kata verbal yang 
diucapkan atau ditulis. Pesan-pesan nonverbal memperkuat apa yang 
dissampaikan secara verbal.      
 
B. Konsep Dasar Komunikasi Antarbudaya 
Komunikasi antarbudaya adalah komunikasi antara orang-orang yang 
berbeda kebudayaannya, misalnya antara suku bangsa, etnik, ras dan kelas sosial. 
Stewart, dalam Rumondor (1995 : 277) mengatakan bahwa komunikasi 
antarbudaya adalah komunikasi yang terjadi dalam suatu kondisi yang 
menunjukkan adanya perbedaan budaya seperti bahasa, nilai-nilai, adat, 
kebiasaan.  
Pembahasan komunikasi antarbudaya hampir pasti melibatkan beberapa 
konsep atau mungkin istilah yang berulang-ulang. Konsep-konsep itu misalnya 
23 
 
komunikasi, budaya, komunikasi antarbudaya, komunikasi lintas budaya, etnik 
dan ras, etnosentrisme, dan multikultural.  
a. Etnik  
 Pengertian Etnik 
Dalam pengertian yang klasik, kelompok etnik dipandang sebagai 
suatu kesatuan budaya dan teritorial yang tersusun rapi dan dapat 
digambarkan ke dalam sebuah peta etnografi. Setiap kelompok memiliki 
batas-batas yang jelas (well-defined boundaries) memisahkan satu 
kelompok etnik dengan etnik lainnya. Kemudian secara de facto masing-
masing kelompok itu memiliki budaya yang padu satu sama lain dan 
dapat dibedakan baik dalam organisasi, bahasa, agama, ekonomi, tradisi, 
maupun hubungan antarkelompok etnik, termasuk dalam pertukaran jasa 
dan pelayanan. Keetnikan merupakan salah satu ciri kehidupan sosial 
manusia yang universal, dalam artian bahwa semua anggota etnik 
mempunyai cara berpikir dan pola perilaku tersendiri sesuai dengan 
etniknya masing-masing. Satu etnik dengan etnik lainnya akan beebeda, 
dan tidak dapat dipaksakan untuk menjadi sama seutuhnya. Perbedaan 
tersebut justru sebenarnya sebuah kekayaan, keberagaman, yang dapat 
membuat hidup manusia menjadi dinamis serta tidak membosankan. 
Jones, dalam Liliweri (2007: 14) mengemukakan bahwa etnik atau 
sering disebut kelompok etnik adalah sebuah himpunan manusia 
(subkelompok manusia) yang dipersatukan oleh suatu kesadaran atas 
kesamaan sebuah kultur atau subkultur tertentu, atau karena kesamaan 
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ras, agama, asal usul bangsa, bahkan peran dan fungsi tertentu. Anggota-
anggota suatu kelompok etnik memiliki kesamaan dalam hal sejarah, 
bahasa, sistem nilai, adat istiadat, dan tradisi. 
 
Kelompok etnik adalah kelompok orang-orang sebagai suatu populasi 
yang: 
1. Mampu melestarikan kelangsungan kelompok dengan berkembang 
pesat 
2. Mempunyai nilai-nilai budaya sama dan sadar akan rasa 
kebersamaannya dalam suatu bentuk budaya 
3. Membentuk jaringan komunikasi dan interaksi sendiri 
4. Menentukan ciri kelompoknya sendiri dan diterima oleh kelompok lain 
serta dapat dibedakan dari ko;ompok populasi lain. 
Antara saru etnik dengan etnik lainnya kadang-kadang juga terdapat 
kemiripan bahasa. Kesamaan bahasa itu dimungkinkan karena etnik-etnik tersebut 
memiliki kesamaan sejarah tradisi kuno yang satu, yang mewariskan tradisi yang 
mirip dan juga bahasa yang mirip pula. 
 Komunikasi Antaretnik 
Komunikasi antaretnik adalah komunikasi antar-anggota etnik yang 
berbeda, atau komunikasi antar-anggota etnik yang sama, tetapi 
mempunyai latar belakang kebudayaan/subkultur yang berbeda. 
Konkretnya, komunikasi antaretnik adalah proses pemahaman dan 
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memahami antara dua orang atau lebih yang memiliki latar belakang 
etnis yang berbeda.  
Komunikasi antaretnik merupakan bagian dari komunikasi 
antarbudaya. Berbicara tentang komunikasi antarbudaya berarti 
mengikutsertakan bagaimana proses komunikasi antaretnik yang terjadi 
dalam suatu kebudayaan. Begitu pun sebaliknya, jika kita membahas 
komunikasi antaretnik maka secara tidak langsung pembahasan itu 
masuk dalam ruang lingkup komunikasi antarbudaya. 
Komunikasi antarbudaya adalah komunikasi antara orang-orang yang 
bebrbeda kebudayaannya, misalnya antara suku bangsa, etnik, ras, dan 
kelas sosial. Stewart, dalam Rumondor (1995: 277) mengatakan bahwa 
komunikasi antarbudaya adalah komunikasi yang terjadi dalam suatu 
kondisi yang menunjukkan adanya perbedaan budaya seperti bahasa, 
nilai-nilai, adat, kebiasaan. 
Komunikasi dan kebudayaan memang tak dapat dipisahkan. Kata 
edward T. Hall, komunikasi adalah kebudayaan dan kebudayaan adalah 
komunikasi. Kebudayaan itu hanya dimiliki oleh manusia maka maka 
komunikasi itu mili manusia dan dijalankan di antara manusia. Smith, 
dalam Rumondor (1995: 284) menerangkan hubungan yang tak 
terpisahkan antara komunikasi dan kebudayaan yaitu: Pertama, 
kebudayaan merupakan suatu kode atau kumpulan peraturan yang 
dipelajari dan dimiliki bersama. Kedua, untuk mempelajari dan memiliki 
bersama diperlukan komunikasi, sedangkan komunikasi memerlukan 
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kode-kode dan lambang-lambang yang harus dipelajari dan dimiliki 
bersama. 
Korzybski, dalam Mulyana (2005: 6) mengatakan bahwa manusia 
mempunyai kemampuan untuk mewariskan pengetahuan dari generasi ke 
generasi dan dari budaya ke budaya. Dengan kemampuan tersebut, 
manusia mampu mengendalikan dan mengubah lingkungan mereka. Kita 
dapat memperkirakan nilai-nilai yang dianut orang-orang berdasarkan 
kelompok-kelompok yang mereka masuki. Bila seseorang lama belajar 
disuatu pesantren, kita dapat memperkirakan sikap dan perilakunya, 
misalnya pengetahuan agamanya relatif luas, penampilannya sederhana 
dan rajin beribadah. Kita pun dapat memperkirakan meskipun perkiraan 
kita tidak selalu benar. 
Dua konsep terpenting dalam komunikasi antarbudaya yaitu kontak 
dan komunikasi. Duan konsep ini yang menjadi ciri studi komunikasi 
antarbudaya dan membedakannya dengan studi antropologi ataupun 
psikologi lintas budaya. Kontak dan komunikasi merupakan syarat yang 
menginginkan terjadinya interkasi sosial.  
b. Ras 
Ras adalah suatu himpunan manusia (subkelompok orang) dari suatu 
masyarakat yang dicirikan oleh kombinasi karakteristik fisik, genetika 
keturunan, atau kombinasi dari faktor-faktor tersebut yang memudahkan 




Perbedaan itu meliputi warna kulit, bentuk kepala, wajah, dan warna 
yang didistribusikan pada rambut atau bulu-bulu badan, atau faktor-faktor 
fisik lain yang membuat kita mengakui bahwa ada perbedaan ras diantara 
manusia. Ras juga merupakan term  yang biasa digunakan untuk merinci 
karakteristik fisik dan biologis, namun sebagian orang percaya bahwa ras 
selalu berdampak sosial. Melalui keyakinan itu disosialisasikan informasi 
yang efektif, baik dari kelompok sendiri maupun dari kelompok lain bahwa 
perbedaan fisik mengandung mitos dan stereotip (Atkinson, 1999). 
c. Etnosentrisme/Rasisme 
Konsep etnosentrisme sering kali dipakai secara bersamaan dengan 
rasisme. Konsep ini mewakili suatu pengertian bahwa setiap kelompok etnik 
atau ras mempunyai semangat dan ideologi untuk menyatakan bahwa 
kelompoknya lebih superior dari daripada kelompok etnik atau ras lain. 
Akibat ideologi ini maka setiap kelompok etnik atau ras akan memiliki 
sikap etnosentrisme atau rasisme yang tinggi. Sikap etnosentrisme dan 
rasisme itu berbentuk prasangka, stereotip, diskriminasi, dan jarak sosial 
terhadap kelompok lain (J. Jones, 1972). 
d. Prasangka 
Prasangka adalah sikap antipati yang didasarkan pada kesalahan 
generalisasi  atau generalisasi tidak luwes yang diekspresikan sebagai 
perasaan. Prasangka juga dapat diarahkan kepada sebuah kelompok secara 
keseluruhan atau kepada seseorang hanya karena orang itu adalah anggota 
kelompok tersebut. Efek prasangka adalah menjadikan orang lain sebagai 
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sasaran prasangka misalnya mengkambinghitamkan mereka melalui 
stereotip, diskriminasi, dan penciptaan jarak sosial (Bennet dan Janet, 1996).  
e. Multikulturalisme 
Multikulturalisme merupakan suatu paham atau situasi-kondisi 
masyarakat yang tersusun dari banyak kebudayaan. Multikulturalisme 
sering merupakan perasaan nyaman yang dibentuk oleh pengetahuan. 
Pengetahuan itu dibangun oleh keterampilan yang mendukung suatu proses 
komunikasi yang efektif, dengan setiap orang dari setiap kebudayaan yang 
ditemui, dalam setiap situasi yang melibatkan sekelompok orang yang 
berbeda latar belakang kebudayaannya. Yang dimaksudkan dengan perasaan 
nyaman adalah suasana tanpa kecemasan, tanpa mekanisme pertahanan diri 
dalam pengalaman dan perjumpaan antarbudaya.  
f. Keragaman Budaya 
Banyak budaya hidup dalam di daerah-daerah perbatasan antar-
negara, antar-suku bangsa, antaretnik, antarras, dan antargeografis. Disinilah 
muncul situasi dan kondisi masyarakat yang memiliki keragaman budaya. 
Kita menggunakan istilah metaphors (metafora) untuk menggambarkan 
kebudayaan campuran (mixed culture) bagi suku bangsa yang berbatasan 
dengan suku bangsa lain.  
 
Selanjutnya, Varmes, I dan Beamer, L (2005:30) memberikan penjabaran 
bahwa kategori-kategori mental yang kita ciptakan dalam rangka untuk 
memahami dunia yang dapat disebut schemata. Misalnya, skema ini 
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mengkategorikan apa yang kita ketahui tentang budaya selain budaya kita sendiri. 
Kita dapat menambah pengetahuan dengan budaya lain dan bagaimana kita 
berkomunikasi dengannya. 
Gambar 1 menunjukkan budaya A, budaya B, dan proyeksi atau skema 
tentang tempat yang akan dikunjungi adalah B1.  
Jika si A melakukan perjalanan ke satu negara, si A mungkin dapat 
membuat proyeksi lebih lanjut, berdasarkan kategori dalam skema tentang apa 
diharapkan akan ditemukan di tempat tujuannya. Bagaimana cara mereka 
berkomunikasi? Makanan apa yang ditawarkan di kota tersebut? Apapun yang 
ingin diketahui dari tempat tujuan tersebut. Selain itu, jika seseorang mencoba 
untuk berkomunikasi, mungkin mereka akan berkomunikasi dengan proyeksi 










Gambar II .1. Komunikasi dengan skema, Bukan Budaya Aktual 
Sumber: Intercultural Communication in The Global Workplace : 2005 : 31. 
B1 












Gambar II.2. Komunikasi dengan Skema, Bukan Budaya Aktual 
Sumber: Intercultural Communication in The Global Workplace : 2005 : 31. 
 
Ketika A berkomunikasi, A mengirim pesan ke B1, skema budaya B. Bila A 
menerima pesan dari seseorang anggota budaya itu, mereka akan disaring melalui 
B1. Gambar 3 menggambarkan komunikasi pesan ini kepada A, melalui skema A 
semakin belajar tentang tempat tujuan yang akan A kunjungi, dan A dapat 
merevisi dan meyesuaikan proyeksi mental B1 dan lebih dekat bisa datang ke 
realitas B. Gambar 3 menunjukkan proses ini sebagai hasil dari induksi atau 

























Gambar II.3. Komunikasi dengan Skema, Bukan Budaya Aktual 
Sumber: Intercultural Communication in The Global Workplace : 2005 : 32. 
 
Semakin memahami budaya lain, semakin dekat skema tersebut dengan 
realitas budaya lain dan akan lebih baik sebuah komunikasi dan akan mengurangi 
kesalahpahaman dari jenis pesan yang muncul bila arti pesan yang dimunculkan 
berbeda makna dan kategori. 
Begitu pula jika dikaitkan skema di atas dengan percobaan adaptasi etnik 








perjalanan ke sebuah tempat dengan latar belakang budaya berbeda, maka tidak 
menutup kemungkinan akkan terjadi beberapa kesalahpahaman dan konflik. 
Namun seiring berjalannya waktu, proses adaptasi yang mereka lakukan bisa 
mempermudah proses komunikasi diantar mereka, sehingga mulai mengikis 
perbedaan yang terjadi diantara dua budaya yang benar-benar berbeda tersebut. 
 
C. Perilaku Komunikasi 
Perilaku pada dasarnya berorientasi pada tujuan. Dengan kata lain, perilaku 
pada umumnya dimotivasi oleh keinginan untuk memperoleh tujuan tertentu. 
Tujuan spesifik tidak selamanya diketahui dengan sadar oleh yang bersangkutan. 
Dorongan yang memotivasi pola perilaku individu yang nyata dalam kadar 
tertentu berada dalam alam bawah sadar (Hersey& Blanch 2004), sedangkan 
Rogers menyatakan bahwa perilaku komunikasi merupakan suatu kebiasaan dari 
individu atau kelompok di dalam menerima atau menyampaikan pesan yang 
diindikasikan dengan adanya partisipasi, hubungan dengan sisitem sosial, 
kekosmopolitan, hubungan dengan agen pembaharu, keaktifan mencari informasi, 
pengetahuan mengenai hal-hal baru. 
 Gould dan Kolb yang dikutip oleh Ichwanudin (1998), perilaku komunikasi 
adalah segala aktivitas yang bertujuan untuk mencari dan memperoleh informasi 
dari berbagai sumber dan untuk menyebarluaskan informasi kepada pihak 
manapun yang memerlukan. Perilaku komunikasi pada dasarnya berorientasi pada 
tujuan dalam arti perilaku seseorang pada umumnya dimotivasi dengan keinginan 
untuk memperoleh tujuan tertentu. 
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 Berdasarkan pada definisi perilaku yang telah diungkapkan sebelumnya, 
perilaku komunikasi diartikan sebagai tindakan atau respon dalam lingkungan dan 
situasi komunikasi yang ada, atau dengan kata lain perilaku komunikasi adalah 
cara berfikir, berpengetahuan dan berwawasan, berperasaan dan bertindak atau 
melakukan tindakan yang dianut seseorang, keluarga atau masyarakat dalam 
mencari dan menyampaikan informasi melalui berbagai saluran yang ada di dalam 
jaringan komunikasi masyarakat setempat (Hapsari 2007). 
Di dalam mencari dan menyampaikan informasi, seyogyanya juga 
mengukur kualitas (level) dari komunikasi. Berlo (1960) mendeskripsikan level 
komunikasi adalah mengukur derajat kedalaman mencari dan menyampaikan 
informasi yang meliputi (1), sekedar bicara ringan, (2), saling ketergantungan 
(independen), (3), tenggang rasa (empaty), (4), saling interaksi (interaktif). 
Perilaku komunikasi seseorang dapat dilihat dari kebiasaan berkomunikasi. 
Berdasarkan definisi perilaku komunikasi, maka hal-hal yang sebaiknya perlu 
dipertimbangkan adalah bahwa seseorang akan melakukan komunikasi sesuai 
dengan kebutuhannya. Halim (1992) mengungkapkan bahwa komunikasi, kognisi, 
sikap, dan perilaku dapat dijelaskan secara lebih baik melalui pendekatan 
situasional, khususnya mengenai kapan dan bagaimana orang berkomunikasi 
tentang masalah tertentu. 
Dalam berkomunikasi, setiap orang memiliki karateristik masing-masing 
yang menjadi cara mereka dalam menanggapi persoalan atau mengutarakan 
pendapat. Diantaranya ialah cara komunikasi Assertive, proactive dan reactive 




Assertive merupakan cara komunikasi yang mengekspresikan pendapat dan 
perasaan secara terbuka, secara langsung dan cara yang lembut tanpa melanggar 
hak-hak orang lain. Disini pelaku komunikasi assertive cenderung untuk tidak 
mau mengalah tanpa menyerang lawan bicara. Sehingga pola komunikasi seperti 
ini cenderung untuk menghasilkan suasana yang sama-sama memenangkan 
pendapat diantara dua belah pihak walaupun memiliki perbedaan diantara 
keduanya. 
Cara komunikasi ini sangat ideal untuk seorang pekerja informasi karena 
dengan menyampaikan pendapat secara langsung dan dengan penuh hormat, 
informasi akan tersampaikan dengan jelas tanpa harus memberikan isyarat 
ataupun keinginan untuk dimengerti dalam komunikasi. Sedangkan untuk 
mengimplementasikannya dibutuhkan sebuah kebiasaan ataupun pelatihan untuk 
melakukannya. Diantaranya jika ingin menggunakan skill komunikasi assertive 
kita harus bisa menerima pendapat orang lain, menggunakan kata yang tepat 
untuk mengutarakan pendapat tanpa menjatuhkan lawan bicara, lebih peka 
terhadap perasaan lawan bicara dan menggunakan intonasi suara yang 
menyenangkan. Nantinya jika lawan bicara memberikan penolakan, pengguna 
komunikasi Assertive tidak menunjukan rasa kecewanya terhadap lawan bicara. 
Keuntungan menggunakan komunikasi Assertive: 
 Memberikan rasa nyaman dalam komunikasi baik kepada diri sendiri 
maupun orang lain. 
 Membangun rasa hormat kepada sesame / lawan bicara. 
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 Meningkatkan kepercayaan diri. 
 Membantu menyampaikan pendapat dengan baik. 
 Mengurangi kemungkinan untuk mengecewakan / melukai perasaan 
seseorang. 
 Mengurangi kesombongan. 
 Membantu mendapatkan win-win solution. 
 Mengurangi stress akibat perbedaan pendapat. 
 Memberikan maksud dan tujuan yang jelas dalam komunikasi. 
 Minim terjadinya miskomunikasi. 
 Proactive 
Sikap proactive merupakan cara komunikasi yang cukup unik, karena orang 
yang memiliki pola komunikasi ini akan membuat sebuah pilihan reaksi terhadap 
sebuah rangsangan, Tidak ayal jika orang dengan tipe ini akan memiliki jeda 
untuk merespon untuk berfikir sejenak tentang “apa” yang harus dilakukan ketika 
mendapatkan sebuah situasi untuk mencapai hasil terbaik. Hasil buah pemikiran 
ini akan berbeda-beda dalam situasi dan kondisi yang menurutnya akan 
menghasilkan reaksi yang pas. 
Contoh kongkrit dari komunikasi proactive bisa kita ambil studi kasus 
ketika seseorang dipukul secara tiba-tiba, orang tersebut bisa memberikan timbal 
balik yang beragam terhadap orang yang memukul seperti marah, senyum, diam 
saja, membalas pukul dan lain-lain bergantung terhadap hasil buah pikirannya 
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untuk mencari cara terbaik dalam merespon suatu kejadian. Inilah yang disebut 
dengan proactive. 
Keberhasilan komunikasi proactive sendiri ditentukan dari seberapa cerdas 
manusia dalam mencerna sebuah reaksi. Hal ini bisa ditentukan oleh banyak 
faktor, karena tidak semua sikap proactive akan menjanjikan hasil yang positif, 
bisa saja hasil pemikirannya justru membawa situasi yang lebih kacau. Maka dari 
itu ada baiknya untuk melakukan komunikasi proactive seseorang harus 
mengenali karateristik lawan bicara / audience. 
 Reactive 
Komunikasi reactive bisa dibilang bukanlah sebuah teknik melainkan 
sebuah karateristik, karena jika dilihat dari definisi dan ciri-cirinya, cara 
komunikasi reactive merupakan cara komunikasi yang kurang dewasa dan 
memiliki kemungkinan besar untuk menyinggung orang lain. 
Pada komunikasi reactive, seseorang akan tanggap terhadap rangsangan 
yang ia terima. Ketika ada sesuatu yang menyinggung dirinya, dia akan segera 
melakukan tindakan balasan terhadap orang tersebut. Bisa dibilang, ia gagal 
memilih respon yang datang kepadanya dan langsung mengemukakan emosinya 
kepada lawan. Dalam memberikann respon, umumnya respon yang diberikan 
memiliki tindakan yang sama. Bisa dibilang cara komunikasi reactive adalah 
kebalikan dari proactive. 
Orang tipe ini bisa diibaratkan minuman bersoda, jika diguncangkan dengan 




 Terburu-buru dalam mengambil tindakan.. 
 Mengejar-ngejar orang lain untuk membereskan persoalannya. 
 Bersikap subjektif dan melindungi diri. 
 Kabur ke arah yang lain 
 Mudah tersinggung, jengkel dan marah. 
 Kurang memiliki rasa humor atau menganggap humor itu membuang 
waktu saja. 
 Mencari dukungan pihak lain. 
 Bertindak berlebihan atau menghindar dari tanggungjawab. 
 Suka menggurui dan berharap orang lain menjadi pengikutnya. 
 Merebut tanggungjawab yang menjadi porsi orang lain. 
 Gampang kagetan dan merasa tak bersalah meski telah menyebabkan 
kekacauan besar. 
 Pendendam 
 Menyingkirkan orang yang menghalangi langkahnya. 
 Pemahamannya hanya sebatas bagaimana membela diri. 
 Selalu merasa terancam. 
 Merasa benar sendiri. 
Sikap Reactive tidak baik dimiliki oleh seorang spesialis informasi. Karena 
untuk menjadi seorang professional informasi kita harus memahami lawan bicara 
agar mereka nyaman untuk mendapatkan informasi. Orang dengan tipe ini bukan 
berarti akan seperti ini untuk selamanya, jika orang tersebut mau berubah dan 
belajar untuk mengatasi emosinya yang cepat meledak, membuang sifat-sifat 
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pengumpat, mengembangkan rasa tanggung jawab dan memahami kekurangan 
dan kelebihan diri sendiri, tidak sulit untuk memperbaikinya menjadi seseorang 
dengan karateristik assertive. 
Setiap orang yang hidup dalam masyarakat, sejak bangun tidur sampai tidur 
lagi, secara kodrati senantiasa terlibat dalam komunikasi. Terjadinya komunikasi 
adalah sebagai konsekuensi dari hubungan sosial (social relations). Masyarakat 
paling sedikit terdiri dari dua orang yang saling berhubungan satu sama lain dan 
kemudian akan menimbulkan sebuah interaksi sosial. 
Interaksi sosial merupakan hubungan sosial yang dinamis, menyangkut 
hubungan antara individu, antara kelompok maupun antara individu dengan 
kelompok. 
Dua syarat terjadinya interaksi sosial yaitu: 
1. Adanya kontak sosial (social contact) yang dapat berlangsung dalam tiga 
bentuk, yakni antarindividu dengan kelompok, dan antarkelompok. Selain 
itu, suatu kontak dapat pula bersifat langsung maupun tidak langsung. 
2. Adanya komunikasi yaitu seseorang memberi arti pada perilaku orang lain 
dan perasaan-perasaan apa yang ingin disampaikan orang tersebut. Orang 
yang bersangkutan kemudian memberi reaksi terhadap perasaan yang ingin 
disampaikan oleh orang tersebut. 
 
Kata kontak berasal dari bahasa Latin con atau cum (artinya bersama-sama) 
dan tango (yang artinya menyentuh). Arti kontak secara harafiah adalah bersama-
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sama menyentuh. Semakin pesatnya perkembangan teknologi saat ini membuat 
orang dapat menyentuh berbagai pihak tanpa menyentuhnya. 
Kontak sosial dapat terjadi dalam tiga bentuk, yaitu:  
1. Adanya orang perorangan. 
2. Ada orang perorangan dengan suatu kelompok manusia atau sebaliknya. 
3. Antara suatu kelompok manusia dengan kelompok manusia lainnya. 
Terjadinya suatu kontak tidaklah semata-mata tergantung dari tindakan, 
tetapi juga tanggapan terhadap tindakan tersebut. Kontak sosial yang bersifat 
positif mengarah pada suatu kerja sama, sedangkan yang bersifat negatif 
mengarah pada suatu pertentangan atau bahkan sama sekali tidak menghsilkan 
suatu interaksi sosial. 
Suatu kontak dapat bersifat primer atau sekunder. Kontak primer terjadi 
apabila yang mengadakan hubungan langsung bertemu dan berhadapan muka. 
Kontak sekunder memerlukan suatu perantara. Sekunder dapat dilakukan secara 
langsung. Hubungan-hubungan yang sekunder tersebut dapat dilakukan melalui 
alat-alat telepon, telegraf, dan radio. 
Arti terpenting komunikasi adalah bahwa seseorang memberikan tafsiran 
pada perilaku orang lain (yang berwujud pembicaraan, gerak-gerak badaniah atau 
sikap), perasaan-perasaan apa yang ingin disampaikan oleh orang tersebut. Orang 
yang bersangkutan kemudian memberikan reaksi terhadap perasaan yang ingin 
disampaikan oleh orang tersebut. 
Adanya komunikasi tersebut, sikap-sikap dan perasaan suatu kelompok 
manusia atau perseorangan dapat diketahui oleh kelompok lain atau orang lainnya. 
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Hal itu kemudian merupakan bahan untuk menentukan reaksi apa yang 
dilakukannya. 
Bentuk-bentuk interaksi sosial dapat berupa kerja sama (cooperation), 
persaingan (competition), dan bahkan dapat berbentuk pertentangan atau 
pertikaian (conflict). Keempat bentuk pokok dari interaksi sosial tersebut tidak 
perlu merupakan suatu kontinuitas, di dalam arti bahwa interaksi itu dimulai 
dengan kerja sama yang kemudian menjadi persaingan serta memuncak menjadi 
pertikaian untuk akhirnya sampai pada akomodasi. 
Proses sosial yang timbul sebagai akibat adanya interaksi sosial, yaitu: 
1. Proses yang asosiatif (processes of association) yang terbagi dalam tiga 
bentuk khusus, yakni: 
a. Kerja sama 
Kerja sama dimaksudkan sebagai  suatu usaha bersama antara orang 
perorangan atau kelompok manusia unruk mencapai satu atau beberapa 
tujuan bersama. 
b. Akomodasi 
Suatu proses penyesuaian sosial dalam interaksi antara pribadi dan 
kelompok-kelompok manusia untuk meredakan pertentangan.  
c. Asimilasi 
Proses sosial yang timbul bila ada kelompok masyarakat dengan latar 
belakang kebudayaan yang berbeda dan saling bergaul secara intensif 
dalam jangka waktu lama, sehingga lambat laun kebudayaan asli 
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mereka akan berubah sifat dan wujudnya membentuk kebudayaan baru 
sebagai kebudayaan campuran. 
2. Proses disosiatif (processes of dissociation) yang mencakup: 
a. Persaingan 
Suatu perjuangan yang dilakukan perorangan atau kelompok sosial 
tertentu, agar memperoleh kemenangan atau hasil secarakompetitif, 
tanpa menimbulkan ancaman atau benturan fisik di pihak lawannya.  
b. Kontravensi 
Bentuk proses sosial yang berada di antara persaingan dan pertentangan 
antau konflik. Wujud kontravensi antara lain sikap tidak senang, baik 
secara tersembunyi maupun secara terang-terangan yang ditujukan 
terhadap perorangan atau kelompok atau terhadap unsur-unsur 
kebudayaan golongan tertentu. Sikap tersebut dapat berubah menjadi 
kebencian akan tetapi tidak sampai menjadi pertentangan atau konflik.   
c. Pertentangan (pertikaian atau conflict) 
Adalah proses sosial antar perorangan atau kelompok masyarakat 
tertentu, akibat adanya perbedaan paham dan kepentingan yang sangat 
mendasar, sehingga menimbulkan adanya semacam gap atau jurang 







D. Konsep Perilaku Verbal dan Nonverbal 
Dalam kebanyakan peristiwa komunikasi yang berlangsung, hampir selalu 
melibatkan penggunaan lambang-lambang verbal dan non verbal secara bersama-
sama. Keduanya, bahasa verbal dan non verbal, memiliki sifat yang holistic 
(masing-masing tidak dapat dipisahkan). Dalam banyak tindakan komunikasi, 
bahasa non verbal menjadi komplemen atau pelengkap bahasa verbal. Lambang-
lambang non verbal juga dapat berfungsi kontradiktif, pengulangan, bahkan 
pengganti ungkapan-ungkapan verbal, misalnya ketika seseorang mengatakan 
terima kasih (bahasa verbal) maka orang tersebut akan melengkapinya dengan 
tersenyum (bahasa non verbal), seseorang setuju dengan pesan yang disampaikan 
orang lain dengan anggukan kepala (bahasa non verbal). Dua komunikasi tersebut 
merupakan contoh bahwa bahasa verbal dan non verbal bekerja bersama-sama 
dalam menciptakan makna suatu perilaku komunikasi. 
1. Perilaku Verbal dalam Komunikasi Antarbudaya 
Perilaku verbal sebenarnya adalah komunikasi verbal yang biasa kita 
lakukan sehari-hari. Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis symbol yang 
menggunakan kata-kata atau lebih. Hampir semua rangsangan wicara yang kita 
sadari termasuk ke dalam kategori pesan disengaja, yaitu usaha-usaha yang 
dilakukan secara sadar untuk berhubungan dengan orang lain secara lisan. 
Suatu sistem kode verbal disebut bahasa. Bahasa dapat didefinisikan 
sebagai perangkat simbol, dengan aturan untuk mengkombinasikan simbol-simbol 
tersebut yang digunakan dan dipahami suatu komunitas . 
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Bahasa verbal adalah sarana utama untuk menyatakan fikiran, perasaan dan 
maksud kita. Bahasa verbal menggunakan kata-kata yang mempresentatifkan 
berbagai aspek realitas individu kita. Dengan kata lain, kata-kata adalah abstraksi 
realitas kita yang tidak mampu menimbulkan reaksi yang merupakan totalitas 
objek atau konsep yang mewakili kata-kata itu. Misalnya kata rumah, kursi atau 
mobil. Realitas apa yang mewakili setiap kata itu? Begitu banyak ragam rumah, 
ada rumah bertingkat, rumah mewah, rumah sederhana, rumah hewan, rumah 
tembok, rumah bilik, dan yang lainnya. Begitu juga kursi, ada kursi jok, kursi 
kerja, kursi plastik, kursi malas, dan sebagainya. Kata mobil-pun ternyata tidak 
sederhana, ada sedan, truk, minibus, ada mobil pribadi, mobil angkutan dan 
sebagainya. 
Bila kita menyertakan budaya sebagai variable dalam proses komunikasi 
tersebut, maka masalahnya akan semakin rumit. Ketika kita berkomunikasi 
dengan seseorang dari budaya kita sendiri, proses komunikasi akan jauh lebih 
mudah, karena dalam suatu budaya orang-orang berbagi sejumlah pengalaman 
serupa. Namun bila komunikasi melibatkan orang-orang berbeda budaya, banyak 
pengalaman berbeda dan akhirnya proses komunikasi juga menyulitkan. 
Menurut Ohoiwutun (1997) dalam Liliweri (2003), dalam berkomunikasi 
antarbudaya ada beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu: 1) kapan orang 
berbicara; 2)apa yang dikatakan; 3)hal memperhatikan; 4) intonasi; 5) gaya kaku 
dan puitis; 6)bahasa tidak langsung. Ke enam hal tersebut adalah saat yang tepat 




1) Kapan Orang Berbicara 
Jika kita berkomunikasi antar budaya perlu diperhatikan ada kebiasaan 
(habits) budaya yang mengajarkan kepatutan kapan seorang harus atau boleh 
berbicara. Orang Timor, Batak, Sulawesi, Ambon, Irian, mewarisi sikap kapan 
saja bisa berbicara, tanpa membedakan tua dan muda, artinya berbicara 
semaunya saja, berbicara tidak mengenal batas usia. Namun orang Jawa dan 
Sunda mengenal aturan atau kebiasaan kapan orang berbicara, misalnya yang 
lebih muda mendengarkan lebih banyak daripada yang tua, yang tua lebih 
bayak berbicara dari yang muda. Perbedaan norma berbahasa ini dapat 
mengakibatkan konflik antarbudaya hanya karena salah memberikan makna 
kapan orang harus berbicara. 
2) Apa yang Dikatakan  
Laporan penelitian Tannen (1984-an) menunjukan bahwa orang-orang 
New York keturunan Yahudi lebih cenderung berceritera dibanding dengan 
teman-temannya di California. Ceritera mereka(New York Yahudi) selalu 
terkait dengan pengalaman dan perasaan pribadi .Masing-masing anggota 
kelompok kurang tertarik pada isi ceritera yang di-kemukakan anggota 
kelompok lainnya . 
3) Hal Memperhatikan 
Konsep ini berkaitan erat dengan gaze atau pandangan mata yang 
diperkenankan waktu berbicara bersama-sama .Orang-orang kulit hitam 
biasanya berbicara sambil menatap mata dan wajah orang lain, hal yang sama 
terjadi bagi orang Batak dan Timor. Dalam berkomunikasi ‘memperhatikan’ 
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adalah melihat bukan sekedar mendengarkan. Sebaliknya oran Jawa tidak 
mementingkan ‘melihat’ tetapi mendengarkan. Anda membayangkqan jika 
seorang Jawa sedang berbicara dengan orang Timor yang terus menerus 
menatap mata orang Jawa ,maka si Jawa merasa tidak enak dan bahkan menilai 
orang Timor itu sangat kurang ajar. Sebaliknya orang Timor merasa dilecehkan 
karena si Jawa tidak melihat dia waktu memberikan pengarahan. 
4) Intonasi  
Masalah intonasi cukup berpengaruh dalam berbagai bahasa yang berbeda 
budaya. Orang kadang di Lembata/Flores memakai kata bua berarti melahirkan 
namun kata yang sama kalau di tekan pada huruf akhir’a’-bua’(atau 
buaq),berarti berlayar ;kata laha berarti marah tetapi kalau disebut tekanan di 
akhir ‘a’-lahaq merupakan maki yang merujuk pada alat kelamin laki-laki. 
5) Gaya Kaku atau Puitis  
Ohoiwutun (1997:105) menulis bahwa jika anda membandingkan bahasa 
Indonesia yang diguratkan pada awal berdirinya Negara ini dengan gaya yang 
dipakai dewasa ini, dekade 90-an maka anda akan dapati bahwa bahasa 
Indonesia tahun 1950-an lebih kaku. Gaya bahasa sekarang lebih dinamis lebih 
banyak kata dan frase dengan makna ganda, tergantung dari konteksnya. 
Perbedaan ini terjadi sebagai akibat perkembangan bahasa. Tahun 1950-an 
bahasa Indonesia hanya dipengaruhi secara dominan oleh bahasa Melayu. 
Dewasa ini puluhan bahasa daerah, teristimewa bahasa Jawa dengan 
puluhan juta penutur aslinya, telah ikut mempengaruhi ‘ formula’ berbahasa 
Indonesia. Anehnya bila berkunjung ke Yunani anda akan mengalami gaya 
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berbahasa Yunani seperti yang kita alami di Indonesia sekarang ini. Disebut 
aneh karena Yunani tidak mengalami pengaruh berbagai bahasa dalam sejarah 
perkembangan bahasanya seperti yang dialami Indonesia. 
6) Bahasa Tidak Langsung 
Setiap bahasa mengajarkan kepada para penuturnya mekanisme untuk 
menyatakan sesuatu secara langsung atau tidak langsung. Jika anda berhadapan 
dengan orang Jepang, maka anda akan menemukan bahwa mereka sering 
berbahasa secara tidak langsung, baik verbal maupun non verbal. Dalam 
berbisnis, umumnya surat bisnis Amerika, menyatakan maksudnya dalam 
empat paragrap saja.  
2. Perilaku Non Verbal dalam Komunikasi Antarbudaya 
Kita mempersepsi manusia tidak hanya lewat bahasa verbalnya, bagaimana 
bahasanya (halus, kasar, intelektual, mampu berbahasa asing dan sebagainya), 
namun juga melalui perilaku non verbalnya. Pentingnya perilaku non verbal ini 
misalnya dilukiskan dalam frase, ”bukan apa yang ia katakan tapi bagaimana ia 
mengatakannya”. Lewat perilaku non verbalnya, kita dapat mengetahui suasana 
emosional seseorang, apakah ia bahagia, bingung atau sedih. 
Secara sederhana, pesan non verbal adalah semua isyarat yang bukan kata-
kata. Menurut Larry A. Samovar dan Richard E. Porter (1991), komunikasi non 
verbal mencakup semua rangsangan kecuali rangsangan verbal dalam suatu 
setting komunikasi, yang dihasilkan oleh individu dan penggunaan lingkungan 
oleh individu, yang mempunyai nilai pesan potensial bagi pengirim atau 
penerima. Jadi definisi ini mencakup perilaku yang disengaja juga tidak disengaja 
47 
 
sebagai bagian dari peristiwa komunikasi secara keseluruhan, kita mengirim 
banyak pesan nonverbal tanpa menyadari bahwa pesan-pesan tersebut bermakna 
pada orang lain. 
Dalam proses non verbal yang relevan dengan komunikasi antarbudaya 
terdapat tiga aspek yaitu, perilaku non verbal yang berfungsi sebagai bahasa diam, 
konsep waktu dan penggunaan dan pengaturan ruang. 
Sebenarnya sangat banyak aktivitas yang merupakan perilaku non verbal ini, 
akan tetapi yang berhubungan dengan komunikasi antar budaya ini biasanya 
adalah sentuhan. Sentuhan sebagai bentuk komunikasi dapat menunjukkan 
bagaimana komunikasi non verbal merupakan suatu produk budaya. Di Jerman 
kaum wanita seperti juga kaum pria biasa berjabatan tangan dalam pergaulan 
sosial, di Amerika Serikat kaum wanita jarang berjabatan tangan. Di Muangthai, 
orang-orang tidak bersentuhan (berpegangan tangan dengan lawan jenis) di tempat 
umum, dan memegang kepala seseorang merupakan suatu pelanggaran sosial. 
Suatu contoh lain adalah kontak mata. Di Amerika Serikat orang dianjurkan 
untuk mengadakan kontak mata ketika berkomunikasi. Di Jepang kontak mata 
seringkali tidak penting. Dan beberapa suku Indian Amerika mengajari anak-anak 
mereka bahwa kontak mata dengan orang yang lebih tua merupakan tanda 
kekurangsopanan. Seorang guru sekolah kulit putih di suatu pemukiman suku 
Indian tidak menyadari hal ini dan ia mengira bahwa murid-muridnya tidak 




Sebagai suatu komponen budaya, ekspresi non verbal mempunyai banyak 
persamaan dengan bahasa. Keduanya merupakan sistem penyandian yang 
dipelajari dan diwariskan sebagai bagian pengalaman budaya. Lambang-lambang 
non verbal dan respon-respon yang ditimbulkan lambang-lambang tersebut 
merupakan bagian dari pengalaman budaya apa yang diwariskan dari suatu 
generasi ke generasi lainnya. Setiap lambang memiliki makna karena orang 
mempunyai pengalaman lalu tentang lambang tersebut. Budaya mempengaruhi 
dan mengarahkan pengalaman-pengalaman itu, dan oleh karenanya budaya juga 
mempengaruhi dan mengarahkan kita: bagaiman kita mengirim, menerima, dan 
merspon lambang-lambang non verbal tersebut. 
 Konsep Waktu 
Konsep waktu suatu budaya merupakan filsafatnya tentang masa lalu, 
masa sekarang, masa depan, dan pentingnya atau kurang pentingnya waktu. 
Kebanyakan budaya Barat memandang waktu sebagai langsung dan 
berhubungan dengan ruang dan tempat. Kita terikat oleh waktu dan sadar 
akan adanya masa lalu, masa sekarang, dan masa yang akan datang. 
Sebaliknya, sukuIndian Hopi tidak begitu memperhatikan waktu. Mereka 
percaya bahwa setiap hal – apakah itu manusia, tumbuhan, atau binatang 
memiliki sistem waktunya sendiri-sendiri. 
Waktu merupakan komponen budaya yang penting. Terdapat banayak 
perbedaan mengenai konsep ini antara budaya yang satu dengan budaya 




 Penggunaan Ruang 
Cara orang menggunakan ruang sebagai bagian dalam komunikasi 
antar-personal disebut proksemika (proxemics). Proksemika tidak hanya 
meliputi jarak antara orang-orang yang terlibat dalam percakapan, tetapi 
juga orientasi fisik mereka. Kita mungkin tahu bahwa orang-orang Arab dan 
orang-orang Amerika Latin cenderung berinteraksi lebih dekat kepada 
sesamanya daripada orang-orang Amerika Utara. Penting disadari bahwa 
orang-orang dari budaya yang berbeda mempunyai cara-cara yang berbeda 
pula dalam menjaga jarak ketika bergaul dengan sesamanya.  
Bila kita berbicara dengan orang berbeda budaya, kita harus dapat 
memperkirakan pelanggaran-pelanggaran apa yang bakal terjadi, 
menghindari pelanggaran-pelanggaran tersebut, dan meneruskan interaksi 
kita tanpa memperlihatkan reaksi permusuhan. Kita mungkin mengalami 
perasaan-perasaan yang sulit kita kontrol; kita mungkin menyangka bahwa 
orang lain tidak tahu adat, agresif, atau menunjukkan nafsu seks ketika 
orang itu berada pada jarak yang dekat dengan kita, padahal sebenarnya 
tindakannya itu merupakan perwujudan hasil belajarnya tentang bagaimana 
menggunakan ruang, yang tentu saja dipengaruhi oleh budayanya. 
Kita juga cenderung menentukan hierarki sosial dengan mengatur 
ruang. Duduk di belakang meja sambil berbicara dengan seseorang yang 
sedang berdiri biasanya merupakan tanda hubungan atasan-bawahan, dan 
orang yang duduk itulah atasannya. Perilaku yang serupa juga dapat 
digunakan untuk menunjukkan ketidaksetujuan, kekurangajaran, atau 
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penghinaan, bila orang melanggar norma-norma budaya. Kesalahpahaman 
mudah terjadi dalam peristiwa-peristiwa antarbudaya ketika dua orang, 
masing-masing berperilaku sesuai dengan budayanya masing-masing, tak 
memenuhi harapan pihak lainnya. Bila kita tetap duduk sedangkan kita 
diharapkan berdiri, kita dikira orang melanggar norma budaya dan 
menghina pribumi atau tamu, padahal kita tidak menyadari hal tersebut. 
Menurut Tubbs and Moss (1996), sistem komunikasi non verbal 
berbeda dari satu budaya ke budaya lain seperti juga sistem verbal. Di 
beberapa negara, suatu anggukan kepala berarti ”tidak”, di sebagian negara 
lainnya, anggukan kepala sekedar menunjukkan bahwa orang mengerti 
pertanyaan yang diajukan. Petunjuk-petunjuk non verbal ini akan lebih 
rumit lagi bila beberapa budaya memperlakukan faktor-faktor non verbal 
seperti penggunaan waktu dan ruang secara berbeda. 
Isyarat-isyarat vokal seperti volume suara digunakan secara berbeda 
dalam budaya-budaya yang berbeda, begitu juga dengan ekspresi emosi. 
Misalnya, orang Italia dan orang Inggris lebih terbiasa mengekspresikan 
kesusahan dan kemarahan daripada orang Jepang, karena bagi orang Jepang 
merupakan suatu kewajiban sosial untuk tampak bahagia dan tidak 
membebani teman-teman mereka dengan kesusahan. Menurut Gudykunst 
dan Ting Tommey (1988), dalam beberapa budaya penampilan emosi 




Liliweri (2003) mengatakan bahwa ketika berhubungan antarpribadi 
maka ada beberapa faktor dari pesan non verbal yang mempengaruhi 
komunikasi antarbudaya. Ada beberapa bentuk perilaku non verbal yakni: 
(1) kinesik; (2) okulesik, dan (3) haptiks; (4) proksemik; dan (5) kronemik. 
1. Kinesik, adalah studi yang berkaitan dengan bahsa tubuh, yang terdiri 
dari posisi tubuh, orientasi tubuh, tampilan wajah, gambarang tubuh, 
dll. Tampaknya ada perbedaan anatara arti dan makna dari gerakan-
gerakan tubuh atau anggota tubuh yang ditampilkan tersebut. 
2. Okulesik, adalah studi tentang gerakan mata dan posisi mata. Ada 
perbedaan makna yang ditampilkan alis mata diantara manusia. Setiap 
variasi gerakan mata atau posisi mata menggambarkan satu makna 
tertentu, seperti kasih sayng, marah, dll. Orang Amerika Utara tidak 
membenarkan seorang melihat wajah mereka kalau mereka sedang 
berbicara. Sebaliknya, orang Kamboja yakin bahwa setiap pertemuan 
didahului oleh pandangan mata pertama, namun melihat seorang adalah 
sesuatu yang bersifat privacy sehingga tidak diperkenankan 
memandang orang lain dengan penuh nafsu. 
3. Haptik, adalah studi tentang perabaan atau memperkenankan sejauh 
mana seseorang memegang dan merangkul orang lain. Banyak orang 
Amerika Utara merasa tidak nyaman ketika seseorang dari kebudayaan 
lain memegang tangan mereka dengan ramah, menepuk belakang dan 
lain-lain. Ini menunjukkan – derajat keintiman: fungsional/profesional, 
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sosial dan sopan santun, ramah tamah dan baik budi, cinta dan 
keintiman, dan daya tarik seksual. 
4. Proksemik, studi tentang hubungan antar ruang, antar jarak, dan waktu 
berkomunikasi, sebagaimana dikategorikan oleh Hall pada tahun 1973, 
kecenderungan manusia menunjukkan bahwa waktu orang 
berkomunikasi itu harus ada jarak antarpribadi, terlalu dekat atau terlalu 
jauh. Makin dekat artinya makin akrab, makin jauh arinya makin 
kurang akrab. 
5. Kronemik, adalah studi tentang konsep waktu, sama seperti pesan non 
verbal yang lain maka konsep tentang waktu yang menganggap kalu 
suatu kebudayaan taat pada waktu maka kebudayaan itu tinggi atau 
peradaban maju. Ukuran tentang waktu atau ketaatan pada 
waktukemudian menghailkan pengertian tentang orang malas, malas 
bertnggungjawab, orang yang tidak pernah patuh pada waktu. 
6. Tampilan, apperance – cara bagaimana seorang menampilakn diri telah 
cukup menunjukkan atau berkolerasi sangat tinggi dengan evaluasi 
tentang pribadi. Termasuk di dalamnya tampilan biologis misalnya 
warna kulit, warna dan pandangan mata, tekstur dan warna rambut, 
serta struktur tubuh. Ada stereotip yang berlebihan terhadap perilaku 
seorang dengan tampilan biologis. Model pakaian juga mempengaruhi 
evaluasi kita pada orang lain. Dalam sebagian masyarakat barat, jas dan 
pakaian formal merefleksikan profesionalisme, karen itu tidak terlihat 
dalam semua masyarakat. 
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7. Posture, adalah tampilan tubuh waktu sedang berdiri dan duduk. Cara 
bagaimana orang itu duduk dan berdiri dapat diinterpretasi bersama 
dalam konteks antarbudaya. Kalau orang Jawa dan orang Timor 
(Dawan) merasa tidak bebas jika berdiri tegak di depan yang orang 
yang lebih tua sehingga harus merunduk hormat, sebaliknya duduk 
bersila berhadapan dengan orang yang lebih tua merupakan sikap yang 
sopan. 
8. Pesan-pesan paralinguistik adalah pesan komunikasi yang merupakan 
gabungan anatara perilaku verbal dan non verbal. Paralinguistik terdiri 
dari satu unit suara, atau gerakan yang menampilkan maksud tertentu 
dengan makna tertentu. Paralinguistik juga berperan besar dalam 
komunikasi antarbudaya. Contoh, orang Amerika yang berbicara terlalu 
keras acapkali oleh orang eropa dipandang terlalu agresif atau tanda 
tidak bersahabat. Orang Inggris yang berbicara pelan dan hati-hati 
dipahami sebagai sekretif bagi Amerika. 
9. Simbolisme dan komunikasi non verbal yang pasif – beberapa di 
antarnya adalah simbolisme warna dan nomor. Di Amerika Utara, AS 
dan Canada, warna merah menunjukkan peringatan, daya tarik seks, 
berduka, merangsang. Sedangkan warna kuning menggambarkan 
kesenangan dan kegembiraan. Warna biru berarti adil, warna bisnis 
sehingga dipakai di perkantoran. Warna hitam menunjukkan kematian, 
kesengsaraan, dosa, kegagalan dalam bisnis dan seksi. Sebaliknya 
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warna merah di Brazil adalah yang menunjukkan jarak penglihatan, 
hitam melambangkan kecanggihan, kewenangan, agama dan formalitas. 
Dilihat dari fungsinya,perilaku nonverbal mempunyai beberapa fungsi.Paul 
Ekman dalam Mulyana (2007) menyebutkan lima fungsi pesan nonverbal,seperti 
yang dapat dilukiskan dengan perilaku mata,yakni sebagai : 
- Emblem 
Gerakan mata tertentu merupakan simbol yang memiliki kesetaraan dengan 
simbol verbal. Kedipan dapat mengatakan, ”Saya tidak sungguh-sungguh.”. 
Pandangan ke bawah dapat menunjukkan depresi atau kesedihan. 
- Regulator 
Kontak mata berarti saluran percakapan terbuka.Memalingkan muka 
menandakan ketidaksediaan berkomunikasi. Kedipan mata yang cepat meningkat 
ketika orang berada dalam tekanan. Itu merupakan respon tidak disadari yang 
merupakan upaya tubuh untuk mengurangikecemasan. 
- Affect Display 
Pembesaran manik mata (pupil dilation) menunjukkan peningkatan 
emosi.Isyarat wajah lainnya menunjukkan perasaan takut ,terkejut,atau senang. 
Jika terdapat pertentangan antara pesan verbal dan pesan nonverbal, 
seseorang biasanya lebih mempercayai pesan nonverbal, yang menunjukkan pesan 
sebenarnya, karena pesan nonverbal lebih sulit dikendalikan daripada pesan 
verbal. Kita dapat mengendalikan sedikit perilaku nonverbal, namun kebanyakan 
perilaku nonverbal di luar kesadaran kita. Seseorang dapat memutuskan dengan 
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siapa dan kapan berbicara serta topik-topik apa yang akan kita bicarakan, tetapi 
sulit mengendalikan ekspresi wajah senang, malu, ngambek, cuek, anggukkan 
























GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  
 
A. Kondisi Geografis 
1. Letak Geografis 
Kota Makassar adalah sebuah kotamadya dan sekaligus ibukota provinsi 
Sulawesi Selatan. Kotamadya ini adalah kota terbesar dan terletak di antara 
5°8’LU 119°25’BT, di pesisir barat daya pulau Sulawesi, berhadapan dengan selat 
Makassar. 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Kepulauan Pangkajene; 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar: 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa: 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Maros. 
Sejak abad ke-16, Makassar merupakan pusat perdagangan yang dominan di 
Indonesia Timur dan kemudian menjadi salah satu kota terbesar di Asia Tenggara. 
Raja-raja Makassar menerapkan kebijakan perdagangan bebas yang ketat, di mana 
seluruh pengunjung ke Makassar berhak melakukan perniagaan disana dan 
menolak upaya VOC (Belanda) untuk memperoleh hak monopoli di kota tersebut. 
Selain itu, sikap yang toleran terhadap agama berarti bahwa meskipun Islam 
semakin menjadi agama yang utama di wilayah tersebut, pemeluk agama Kristen 
dan kepercayaan lainnya masih tetap dapat berdagang di Makassar. Hal ini 
menyebabkan Makassar menjadi pusat yang penting bagi orang-orang Melayu 
yang bekerja dalam perdagangan di kepulauan Maluku dan juga menjadi markas 
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yang penting bagi pedagang-pedagang dari Eropa dan Arab.Semua keistimewaan 
ini tidak terlepas dari kebijaksanaan Raja Gowa-Tallo yang memerintah saat itu 
(Sultan Alauddin, Raja Gowa dan Sultan Awalul Islam, Raja Tallo). 
Kontrol penguasa Makassar semakin menurun seiring semakin kuatnya 
pengaruh Belanda di wilayah tersebut dan menguatnya politik monopoli 
perdagangan rempah-rempah yang diterapkan Belanda melalui VOC. Pada tahun 
1669, Belanda, bersama dengan La Tenri Tatta Arung Palakka dan beberapa 
kerajaan sekutu Belanda Melakukan penyerangan terhadap kerajaan Islam Gowa-
Tallo yang mereka anggap sebagai Batu Penghalang terbesar untuk menguasai 
rempah-rempah di Indonesia timur. Setelah berperang habis-habisan 
mempertahankan kerajaan melawan beberapa koalisi kerajaan yang dipimpin oleh 
belanda, akhirnya Gowa-Tallo (Makassar) terdesak dan dengan terpaksa menanda 
tangani perjanjian Bongaya. Makassar juga disebutkan dalam kitab Nagara 
Kertagama yang di tulis oleh Mpu Prapanca pada abad ke-14. 
Jumlah kecamatan di kota Makassar sebanyak 14 kecamatan dan memiliki 
143 kelurahan. Diantara kecamatan tersebut, ada tujuh kecamatan yang berbatasan 
dengan pantai yaitu kecamatan Tamalate, Mariso, Wajo, Ujung Tanah, Tallo, 
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Adapun luas wilayah Kota Makassar per kecamatan sebagai berikut: 
Tabel III.1 
NO. KECAMATAN LUAS 
(Km²) 
 (%) 
1. Biringkanaya 48,22 27,43 
2. Tamalanrea 31,84 18,11 
3. Tallo 5,83 3,32 
4. Panakukang 17,05 9,70 
5. Manggala 24,14 13,73 
6. Rappocini 9,23 5,25 
7. Tamalate 20,21 11,50 
8. Makassar 2,52 1,43 
9. Bontoala 2,10 1,19 
10. Ujung Tanah 5,94 3,38 
11. Wajo 1,99 1,13 
12. Ujung Pandang 2,63 1,50 
13. Mamajang 2,25 1,28 
14. Mariso 1,82 1,04 
 Jumlah 175,77 100,00 






2. Kondisi Alam 
Kota Makassar merupakan daerah pantai yang datar dengan kemiringan 0 - 
5 derajat ke arah barat, diapit dua muara sungai yakni sungai Tallo yang bermuara 
di bagian utara kota dan sungai Jeneberang yang bermuara di selatan kota. Luas 
wilayah kota Makassar seluruhnya berjumlah kurang lebih 175,77 Km2 daratan 
dan termasuk 11 pulau di selat Makassar ditambah luas wilayah perairan kurang 
lebih 100 Km². 
Jenis-jenis tanah yang ada di wilayah Kota Makassar terdiri dari tanah 
inceptisol dan tanah ultisol. Jenis tanah inceptisol terdapat hampir di seluruh 
wilayah Kota Makassar, merupakan tanah yang tergolong sebagai tanah muda 
dengan tingkat perkembangan lemah yang dicirikan oleh horison penciri kambik. 
Jenis tanah ultisol merupakan tanah berwarna kemerahan yang banyak 
mengandung lapisan tanah liat dan bersifat asam. Warna tersebut terjadi akibat 
kandungan logam – terutama besi dan aluminium – yang teroksidasi (weathered 
soil). Umum terdapat di wilayah tropis pada hutan hujan, secara alamiah cocok 
untuk kultivasi atau penanaman hutan. Selain itu juga merupakan material yang 
stabil digunakan dalam konstruksi bangunan. 
 
B. Kondisi Demografis 
Penduduk Kota Makassar tahun 2011 tercatat sebanyak 1.272.349 jiwa yang 
terdiri dari 610.270 laki-laki dan 662.079 perempuan. Sementara itu jumlah 
penduduk Kota Makassar tahun 2008 tercatat sebanyak 1.253.656 jiwa. 
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Komposisi penduduk menurut jenis kelamin dapat ditunjukkan dengan rasio 
jenis kelamin Rasio jenis kelamin penduduk Kota Makassar yaitu sekitar 92,17 
persen, yang berarti setiap 100 penduduk wanita terdapat 92 penduduk laki-laki. 
Penyebaran penduduk Kota Makassar dirinci menurut kecamatan, 
menunjukkan bahwa penduduk masih terkonsentrasi diwilayah kecamatan 
Tamalate, yaitu sebanyak 154.464 atau sekitar 12,14 persen dari total penduduk, 
disusul kecamatan Rappocini sebanyak 145.090 jiwa (11,40 persen). 
Kecamatan Panakkukang sebanyak 136.555 jiwa (10,73 persen), dan yang 
terendah adalah kecamatan Ujung Pandang sebanyak 29.064 jiwa (2,28 persen). 
Ditinjau dari kepadatan penduduk kecamatan Makassar adalah terpadat 
yaitu 33.390 jiwa per km persegi, disusul kecamatan Mariso (30.457 jiwa per km 
persegi), kecamatan Bontoala (29.872 jiwa per km persegi). Sedang kecamatan 
Biringkanaya merupakan kecamatan dengan kepadatan penduduk terendah yaitu 
sekitar 2.709 jiwa per km persegi, kemudian kecamatan Tamalanrea 2.841 jiwa 
per km persegi), Manggala (4.163 jiwa per km persegi), kecamatan Ujung Tanah 
(8.266 jiwa per km persegi), kecamatan Panakkukang 8.009 jiwa per km persegi. 
Wilayah-wilayah yang kepadatan penduduknya masih rendah tersebut masih 
memungkinkan untuk pengembangan daerah pemukiman terutama di 3 (tiga) 
kecamatan yaitu Biringkanaya, Tamalanrea, Manggala. 
Pada tahun 2011 pencari kerja yang tercatat pada Dinas Tenaga Kerja kota 
Makassar sebanyak 5.884 orang yang terdiri dari laki-laki sebanyak 2.858 orang 
dan perempuan 3.026 orang. 
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Dari jumlah tersebut dapat dilihat bahwa pencari kerja menurut tingkat 
pendidikan terlihat bahwa tingkat pendidikan Sarjana yang menempati peringkat 
pertama yaitu sekitar 41,13 persen disusul tingkat pendidikan SMA sekitar 38,92 
persen. 
C. Agama dan Kepercayaan 
Masyarakat di Makassar khususnya di Kecamatan Biringkanaya hingga 
sekarang mayoritas menempatkan Islam sebagai landasan kehidupan spritualnya. 
Dampak perkembnagan zaman yang antara lain dicirikan oleh mobilitas manusia 
menjadikan masyarakatnya menjadi heterogen. Heterogenitas tersebut 
ditampakkan dari masuknya pemeluk agama lain (Katolik, Protestan, Hindu, 
Budha) menetap sebagai anggota warga masyarakat. Kendati demikian, kehidupan 
antarumat beragama di kota Makassar sangat kondusif yang memungkinkan roda 
pembangunan berjalan dengan efektif dan lancar. 
Kerukunan antar umat beragama di kota Makassar berjalan dengan baik. Hal 
ini dapat dilihat dari lancarnya pelaksanaan kegiatan keagamaan tanpa ada 
gangguan dari agama lain. Apabila ada upacara keagamaan suatu agama yang lain 
menghormatinya dengan penuh kesadaran.  
D. Pariwisata 
a. Wisata Kota (Sejarah) 
1. Fort Rotterdam 
Benteng Fort Rotterdam merupakan salah satu benteng di Sulawesi Selatan 
yang boleh dianggap megah dan menawan. Seorang wartawan New York Times, 
Barbara Crossette pernah menggambarkan benteng ini sebagai “the best preserved 
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Dutch fort in Asia”. Pada awalnya benteng ini disebut Benteng Jumpandang 
(Ujung Pandang).  
Benteng ini merupakan peninggalan sejarah Kesultanan Gowa, Kesultanan 
ini pernah Berjaya sekitar abad ke-17 dengan ibu kota Makassar. Kesultanan ini 
sebenarnya memiliki 17 buah benteng yang mengitari sekuruh ibukota. Hanya 
saja, benteng Rotterdam merupakan benteng paling megah diantara benteng-
benteng lainnya dan keasliannya masih terpelihara hingga kini.  
Benteng ini dibangun pada tahun 1545 oleh Raja Gowa ke-10 yang bernama 
Imanrigau Daenh Bonto Karaeng Lakiung atau Karaeng Tunipalangga Ulaweng. 
Pada awalnya bentuk benteng ini adalah segi empat, seperti halnya arsitektur 
benteng gaya Portugis. Bahan dasarnya campuran batu dan tanah liat yang dibakar 
hingga kering.     
1. Pantai Losari 
Pantai Losari adalah waterfront-nya Kota Makassar. Berbentuk garis pantai 
sepanjang kurang lebih satu kilometer dan merupakan ruang publik yang bisa 
diakses oleh siapa saja.  
Saat ini Pemerintah Kota Makassar melakukan revitalisasi pantai losari yang 
bertujuan membuat Pantai Losari menjadi Indah dan ternatif obyek wisata yang 
nyamnan di Kota angingmammiri ini, namun kita berharap revitalisasi ini tidak 
merusak alam sehingga ekosistem laut tetap terjaga, dan kita bisa lihat hasilnya 





2. Pantai Akkarena 
Akkarena beroperasi sejak 1998, berupa Taman Hidangan seluas 450 m2 
dengan gaya bangunan Mediterania. Taman ini terletak di tepi pantai dengan 
sajian makanan dan minuman lokal maupun internasional serta dilengkapi hiburan 
live musik. 
Selain Taman Hidangan Akkarena dan dermaga juga terdapat berbagai 
fasilitas pendukung untuk berekreasi seperti Jet Sky, Banana Boat, Wisata 
memancing ke pulau, ruang lokker, ruang ganti dan ruang bilas serta permainan 
anak. 
Salah satu fasilitas yang menyajikan keindahan adalah kehadiran sebuah 
dermaga laut yang kini menjadi landmark Pantai Akkarena. Pengelola Akkarena 
telah membangun sebuah dermaga yang seper panjang dan lebar dengan ukuran 
panjang 150 meter dan lebar 5 meter. 
3. Benteng somba Opu 
Secara arsitektural, begitu menurut peta dokumen di Museum Makassar, 
benteng ini berbentuk segi empat dengan luas total 1.500 hektar. Memanjang 2 
kilometer dari barat ke timur. Ketinggian dinding benteng yang terlihat saat ini 
adalah 2 meter. Tetapi dulu, tinggi dinding sebenarnya adalah antara 7-8 meter 
dengan ketebalan 12 kaki atau 3,6 meter. 
Benteng Somba Opu sekarang ini berada di dalam kompleks Miniatur 
Budaya Sulawesi Selatan. Wisatawan dapat menikmati bentuk-bentuk rumah 
tradisional Sulawesi Selatan seperti rumah tradisional Makassar, Bugis, Toraja, 
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dan Mandar tak jauh dari benteng. Di dalam kompleks ini pula setiap tahun 
digelar Pameran Pembangunan Sulawesi Selatan. 
b. Wisata Bahari 
Hamparan pulau-pulau karang yang berada disebelah barat jazirah Sulawesi 
Selatan, membentang selatan-utara, mulai Kabupaten Takalar di Selatan hingga 
pulau-pulau Kab. Pangkajene Kepulauan (Pangkep) di Utara, dikenal sebagai 
dangkalan Spermonde (Spermonde Shelf), dengan jumlah pulau ± 120 pulau 
dan duabelas diantaranya merupakan bagian wilayah Kota Makassar. 
Untuk menjangkau pulau-pulau Spermonde, khususnya yang termasuk 
dalam wilayah Pemerintahan Kota Makassar, telah tersedia 3 dermaga 
penyeberangan yang saling berdekatan, yaitu : dermaga Kayu Bangkoa, dermaga 
wisata Pulau Kayangan dan dermaga milik POPSA (Persatuan Olahraga Perahu 
motor dan Ski Air) Makassar. 
Belum semua pulau-pulau kecil di Kota Makassar memiliki angkutan 
reguler dengan jadwal yang tetap. Pulau-pulau yang memiliki transportasi reguler, 
adalah P. Barrang Lompo, P. Barrang Caddi, Kodingareng Lompo, P. Lae-Lae 
dan P. Kayangan. 
E. Latar Belakang Sosial Budaya 
1. Sistem Kepercayaan 
Masyarakat Bugis Makassar banyak tinggal di Kabupaten Maros, 
Sulawesi Selatan. Mereka adalah penganut Islam yang taat. Masyarakat 
Bugis Masyarakat juga masih percaya dengan satu dewa tunggal yang 
mempunyai nama-nama sebagai berikut: 
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a. Patoto-e adalah dewa penentu nasib. 
b. Dewata Seuwa-e adalah dewa tunggal. 
c. Turie a’rana adalah kehendak tertinggi. 
Masyarakat Bugis menganggap bahwa budaya (adat) itu keramat. 
Budaya (adat) tersebut didasarkan atas lima unsur pokok pangaderreng 
(aturan adat yang keramat dan sakral), yaitu sebagai berikut: 





2. Struktur sosial 
a. Sistem Kekerabatan 
Perkawinan yang ideal di Makassar sebagai berikut: 
 Assialang Marola adalah perkaawinan antara saudara sepupu sederajat 
kesatu baik dari pihak ayah maupn dari pihak ibu. 
 Assialanna Memang adalah perkawinan antara saudara sepupu sederajat 
kedua baik dari pihak ayah maupun dari pihak ibu. 
Perkawinan yang dilarang adalah anak dengan ayah/ibu dan menantu 
dengan mertua. 
Kegiatan-kagitan sebelum perkawinan, meliputi: 
1. Mappuce-puce adalah meminang gadis, 
2. Massuro adalah menentukan tanggal pernikahan, 
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3. Maddupa adalah mengundang dalam pesta perkawinan.     
F. Kesenian 
1. Alat-alat musik tradisional  
 Kecapi 
Salah satu alat musik petik tradisional Sulawesi Selatan khususnya suku Bugis, 
Bugis Makassar dan Bugis Mandar. Menurut sejarahnya kecapi ditemukan atau 
diciptakan oleh seorang pelaut, sehingga bentuknya menyerupai perahu yang 
memiliki dua dawai, diambil karena penemuannya dari tali layar perahu. Biasanya 
ditampilkan pada acara penjemputan para tamu, perkawinan, hajatan, bahkan 
hiburan pada hari ulang tahun. 
Salah satu alat musik petik tradisional Sulawesi Selatan khususnya suku Bugis, 
Bugis Makassar dan Bugis Mandar. Menurut sejarahnya kecapi ditemukan atau 
diciptakan oleh seorang pelaut, sehingga bentuknya menyerupai perahu yang 
memiliki dua dawai, diambil karena penemuannya dari tali layar perahu. Biasanya 
ditampilkan pada acara penjemputan para tamu, perkawinan, hajatan, bahkan 
hiburan pada hari ulang tahun. 
 Sinrili 
Alat musik yang mernyerupai biaola cuman kalau biola di mainkan dengan 
membaringkan di pundak sedang singrili di mainkan dalam keedaan pemain 
duduk dan alat diletakkan tegak di depan pemainnya. 
 Gendang 
Musik perkusi yang mempunyai dua bentuk dasar yakni bulat panjang dan 




Suling bambu/buluh, terdiri dari dua jenis, yaitu: 
• Suling panjang (suling lampe), memiliki 5 lubang nada. Suling jenis ini telah 
punah. 
• Suling calabai (Suling ponco),sering dipadukan dengan piola (biola) kecapi dan 
dimainkan bersama penyanyi. 
2. Tarian Tradisional 
 Tari pelangi 
Tari pelangi; tarian pabbakkanna lajina atau biasa disebut tari meminta hujan. 
 Tari Paduppa Bosara  
Tarian yang mengambarkan bahwa orang Bugis jika kedatangan tamu 
senantiasa menghidangkan bosara, sebagai tanda kesyukuran dan kehormatan. 
 Tari Pattennung 
Tarian adat yang menggambarkan perempuan-perempuan yang sedang 
menenun benang menjadi kain. Melambangkan kesabaran dan ketekunan 
perempuan-perempuan Bugis. 
 Tari Pajoge’ dan Tari Anak Masari; 
Tarian ini dilakukan oleh calabari (waria), namun jenis tarian ini sulit sekali 
ditemukan bahkan dikategorikan telah punah.Jenis tarian yang lain adalah tari 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
   A.1 Identitas Informan 
Informan Etnik Toraja 
- Informan pertama, bernama Pongmasak (bukan nama sebenarnya), 
berumur 53 tahun. Pongmasak tinggal di Biring Romang bekerja 
sebagai Pegawai Negeri Sipil. Informan ini telah tinggal 25 tahun di 
Makassar, memiliki 3 orang anak dan semua keluarga tinggal di 
Makassar. Pongmasak sendiri tinggal di Toraja daerah Sa’dan.  
-  Informan kedua, bernama Naomi (nama samaran) berumur 25 tahun. 
Naomi tinggal di Telkomas bersama saudara dan sudah tinggal di 
Makassar selama + 6 tahun. Naomi sendiri adalah mahasiswa di Kota 
Makassar. 
- Informan ketiga, biasa di panggil dengan nama Mama Anto berumur 45 
tahun. Mama Anto bekerja di RSU Daya sebagai perawat dan tinggal di 
Makassar selama + 17 tahun. Mama Anto memiliki 1 orang anak dan 
berasal dari Toraja Utara tepatnya di Ke’te Kesu’. 
- Informan keempat bernama Maya (samaran), berumur 41 tahun. Maya 
sendiri telah tinggal di Makassar selama 20 tahun. Maya tinggal di Jl. 
Paccerakang, Daya dan tinggal bersama dengan suami dan 2 orang 
anak. Maya bekerja sebagai Staf Bendahara RS. Wahidin 
Soedirohoesodo.             
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- Informan kelima bernama Ando berumur 22 tahun dan tinggal di Biring 
Romang karena Ando adalah mahasiswa Universitas Kristen Indonesia 
Paulus (UKIP). Ando tinggal di Kota Makassar + 3 tahun dan tinggal 
bersama 2 orang sepupu.  Ando berasal dari Toraja Utara di daerah 
Tondon Nanggala.                                                                                                                             
Informan Etnik Bugis Makassar 
- Informan pertama bernama Daeng Rammang dan telah berumur 51 
tahun. Daeng Rammang tinggal di BTP Blok. J dan tinggal bersama 
istri dan 2 orang anak. Daeng Rammang bekerja sebagai Pegawai 
Negeri Sipil. 
-  Informan kedua bernama Uccunk (nama samaran), berumur 22 tahun. 
Uccunk tinggal di rumah kos bersama dengan saudara. Rumah kos 
Uccunk berada di Telkomas dan Uccunk adalah seorang mahasiswa. 
-   Informan ketiga adalah Chia (samaran), berumur 23 tahun. Chia telah 
tinggal di wilayah yang mayoritas di huni oleh etnik Toraja. Chia 
adalah mahasiswa di AKPER Nusantara Jaya. 
- Informan keempat bernama Aswan (samaran) dan telah berusia 35 
tahun. Aswan tinggal di Daya dan bekerja sebagai wiraswasta. Aswan 
sendiri tinggal bersama istri dan 6 orang anak. Aswan merupakan 
penduduk asli Kota Makassar. 
-  Informan kelima bernama Fitri (samaran), berumur 24 tahun dan 
bekerja sebagai Perawat RS. Daya. Fitri tinggal di BTP selama 2 tahun 
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karena sebelumnya Fitri tinggal di Sudiang. Dan selama di BTP, Fitri 
tinggal bersama teman kerja. 
A.2 Hasil Penelitian 
1. Perilaku Komunikasi Etnik Toraja dan Etnik Bugis Makassar 
Kedatangan Etnik Toraja ke Makassar menambah lagi keberagaman etnik 
yang ada di Kota Makassar. Mereka datang dengan membawa etnik Toraja dalam 
dirinya masing-masing. Etnik Toraja yang sebagian orang Makassar lebih dikenal 
dengan ciri khas mereka yaitu dialeknya (Logat). Seperti yang diungkapkan Ilham 
(22 thn), sebagai berikut: 
“Orang Toraja itu kalo bicara logatnya jelas sekali. Jadi dari 
logatnya itu bisa di tau kalo itu orang Toraja.” 
 
Sama halnya dengan Bapak Ahmad tentang pendatang Etnik Toraja yang 
mengatakan, bahwa orang Toraja memiliki gaya berbicara sendiri. Namun, ada 
beberapa orang Toraja yang lebih bergaul dengan sesama mereka orang Toraja. 
Hal ini di ungkapkan Bapak Ahmad (51 thn) berikut ini:  
“Orang Toraja itu dikenal dari cara mereka bicara 
(logatnya) tapi kadang mereka susah bergaul karena bergaul 
sesama mereka saja.” 
 
Di kota Makassar sendiri, ada beberapa tempat yang menjadi tempat 
bermukim para pendatang dari Toraja, salah satunya di Biring Romang. Tempat 
ini merupakan tempat yang meyoritas di huni oleh warga pendatang Etnik Toraja. 
Kota Makassar menjadi pilihan pendatang karena letaknya yang masih ada dalam 
satu provinsi dan jarak yang tidak terlalu jauh karena bisa ditempuh dengan jalur 
darat. Dan bisa ditempuh dengan waktu 8-10 jam perjalanan. Jadi Makassar 
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menjadi salah satu tempat alternatif untuk didatangi. Seperti yang dikatakan oleh 
Bapak Ibrahim (53 thn) sebagai berikut: 
“Kenapa kita pilih Makassar daripada yang lain karena 
kami pikir Makassar bisa menjadi tempat yang tepat untuk 
kami pendatang mencari pekerjaan dan bisa menyekolahkan 
anak-anak kami karena banyak PT yang bagus-bagus. 
Lagipula jaraknya juga tidak terlalu jauh  karena bisa 
ditempuh dengan jalur darat saja.” 
 
Di kota Makassar, banyak warga Toraja yang tinggal di rumah mereka 
sendiri, ada yang tinggal di rumah sanak saudaranya sedangkan mahasiswa 
pendatang dari Toraja lebih banyak yang memilih tinggal di rumah sewa seperti 
rumah kos dan rumah kontrak. 
Namanya Biring Romang namun masyarakat di Kota Makassar sendiri lebih 
sering menyebutnya dengan nama UKIP. Disebut demikian karena di tempat 
tersebut terdapat sebuah kampus UKIP dan mayoritas mahasiswanya berasal dari 
Toraja. Maka dari itu, tempat tersebut lebih dikenal dengan sebutan UKIP. 
Meskipun di UKIP sendiri banyak dihuni oleh masyarakat dari Toraja 
namun kehidupan antara penduduk asli dan pendatang sangat baik dan jarang 
terjadi pertikaian yang serius. Datangnya etnik Toraja ke kota Makassar disambut 
dengan baik. Bahasa dan logat Toraja pun heboh dikalangan masyarakat setempat.  
Para pendatang ini memang dituntut mempunyai kecakapan komunikasi 
ketika bertemu dengan penduduk asli kota Makassar. Begitu pula sebaliknya, 
penduduk asli pun harus mempunyai kecakapan komunikasi. Kecakapan 
komunikasi tersebut dapat mengurangi kesalahpahaman diantara kedua orang 
yang baru bertemu. Semakin cakap seseorang berkomunikasi, maka semakin 
lancar proses komunikasi yang akan dilaluinya nanti.  Konflik yang terjadi 
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dibeberapa daerah bisa saja disebabkan karena kurangnya kecakapan dan 
pemahaman komunikasi diantara keduanya. 
a. Komunikasi Pendatang Toraja 
Para pendatang etnik Toraja yang bermukim di Biring Romang selalu 
menggunakan bahasa Toraja untuk berkomunikasi dengan sesama. Hidup dan 
besar di tanah Toraja dalam waktu yang sangat lama membuat mereka susah 
untuk meninggalkan bahasa kesehariannya. 
Hampir 6 tahun tinggal di Kota Makassar, namun bahasa kesehariannya itu 
sepertinya semakin tidak bisa hilang dari para pendatang. Seperti yang 
diungkapkan oleh Agustina (25 thn), sebagai berikut :  
“Saya sudah hampir 6 tahun di Makassar, tapi tidak bisa na’ 
lepas dari bahasa Toraja. Kalau bicara na’ pasti ada ikut 
sedikit logatnya”. 
 
Bahkan anak-anak yang lahir di Makassar pun dipengaruhi oleh bahasa 
orang tua mereka. Hal ini ditegaskan oleh Bapak Ahmad, sebagai berikut: 
“Semuanya masih pake bahasa toraja. Disini torajanya 
kental sekali. Anak – anak yang baru lahir disini ikut-ikutan 
orang tuanya pake bahasa toraja”. 
 
Bahasa Toraja memang masih kental digunakan oleh pendatang etnik 
Toraja. Namun ada kalanya mereka menggunakan bahasa Indonesia jika berada di 
pusat kota Makassar saat kerja atau sekedar memenuhi kebutuhan sehari-harinya. 
Sebagian dari para pendatang ada yang paham dengan bahasa keseharian orang 
makassar. Namun, sebagian mau tidak mau harus berusaha untuk memahami 
proses komunikasi penduduk asli kota Makassar. 
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Seiring berjalannya waktu, mereka sadar bahwa hal tersebut adalah 
kebutuhan yang wajib dipenuhi. Kebutuhan yang akan memudahkan mereka 
untuk melakukan sosialisasi dengan orang Makassar. Inilah keadaan yang 
kemudian memaksa mereka untuk berusaha memahami apa yang terjadi di 
lingkungan sekitarnya. Mereka tidak akan bisa bersosialisasi dengan baik jika 
tidak mampu melakukan proses komunikasi yang baik pula di antara para pelaku 
komunikasi tersebut. 
Meskipun bahasa Toraja masih sangat kental didalam proses komunikasi 
para etnik Toraja dengan sesamanya, namun mereka akan menggunakan bahasa 
Indonesia sesuai dengan keadaan dimana mereka berada. Mereka berusaha untuk 
membaur ketika melakukan sosialisasi dengan penduduk asli. Intinya, dimanapun 
para pendatang ini berada, mereka sebisa mungkin akan menyesuaikan bahasa 
yang digunakan oleh penduduk asli di kota Makassar. Seperti yang diungkapkan 
oleh Mama Anto (45thn), sebagai berikut : 
“Ke joki pasa’, pasti mo ya ma’ basa Indonesia ki’. Pa ke 
joki pasa’ na mane si tammu ki’ to toraya, ma’ basa toraya 
duka ki’. Disesuaikan bang mo ya. Susi duka jo kantoro’, ma’ 
basa Indonesia ki’ pa biasa duka na’ ma’ basa Toraya.” 
 
(Kalau sudah di pasar, saya pasti pakai bahasa indonesia. 
Tapi kalau di pasar bertemu dengan orang toraja, pasti pakai 
bahasa toraja juga. Disesuaikan saja. Kalo di tempat kerja 
saya pake bahasa indonesia, tapi kadang pake bahasa toraja 
juga). 
 
Mama Anto (45thn) tak hanya fasih berbahasa Toraja, namun ia juga paham 
dan fasih berbahasa Indonesia. Logat yang diperdengarkan oleh penduduk 
Makassar pun masih bisa dipahaminya. Namun, berkomunikasi dengan 
menggunakan bahasa Toraja sudah menjadi kebiasaannya. Kebiasaan itu tak 
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mudah dilepas begitu saja. Alhasil, Mama Anto kadang menggunakan bahasa 
Toraja saat berada di tempat kerja yaitu RSUD Daya. Tetapi seperti yang 
diungkapkannya, ia berusaha untuk menyesuaikan bahasa yang digunakannya 
dengan tempat-tempat yang dikunjunginya. 
Lain halnya dengan Veronika (41thn) yang sepertinya sudah fasih berbahasa 
Indonesia. Staf Bendahara di RS Wahidin Soedirohoesodo Makassar ini memang 
mempunyai kemampuan bersosialisasi yang tinggi. Ia bertemu dengan penduduk 
asli Makassar setiap hari dalam jangka waktu yang lama, sehingga cara 
berkomunikasi orang Makassar sudah bisa dipelajari dan dipahaminya. Apalagi ia 
memiliki tingkat pendidikan yang tinggi sehingga memudahkan ia untuk dapat 
dan cepat memahami komunikasi dengan orang-orang disekelilingnya. 
Berkomunikasi dengan warga Makassar pun tidaklah menjadi sebuah kesulitan 
baginya. Seperti yang diungkapkannya sebagai berikut : 
“Kita kan suda lama di makassar, sejak saya SMA sudah di 
Makassar jadi paham bagaimana bicaranya orang makassar. 
Apalagi lingkungan tempat tinggal saya dulu banyak 
penduduk asli makassar. Belum lagi lingkungan kerja yang 
banyak juga orang makassar. Jadi tidak terlalu sulit mi kalo 
berkomunikasi”. 
 
Kesulitan berkomunikasi yang tak berarti juga di alami oleh Andrew 
(22thn). Mahasiswa UKIP ini mengalami kesulitan berkomunikasi dengan warga 
masyarakat saat melakukan interaksi yang pertama saja. Selanjutnya, ia mulai 
belajar dan membiasakan diri dengan bahasa dan logat yang digunakan oleh 
warga Makassar. Hal ini diungkapkan oleh Andrew sebagai berikut : 
“Kesulitan bicara dengan orang makassar pasnya ji waktu 
pertama na’ bicara saja, karena belum pi ku tau logatnya 




Saat ini, perilaku komunikasi para pendatang dari Toraja semakin baik 
ketika berhadapan dengan penduduk asli kota Makassar. Hal ini dibuktikan 
dengan keadaan komunikasi di antara keduanya. Para pendatang sudah tidak 
terlalu mengalami kesulitan dalam memahami bahasa yang digunakan oleh 
penduduk kota Makassar. Di perkantoran, hingga pasar sekalipun menjadi wadah 
bagi para pendatang etnik Toraja untuk berbaur dan bersosialisasi dengan 
penduduk asli kota Makassar. 
 
b. Komunikasi Penduduk Asli Kota Makassar 
Bahasa yang kerap digunakan oleh warga kota Makassar adalah bahasa 
Makassar dan bahasa Indonesia. Bahasa Makassar sendiri masih sering digunakan 
oleh orang-orang yang lebih tua dan penduduk yang mendiami beberapa daerah di 
kota Makassar. Sedangkan sebagian anak-anak muda kota Makassar sudah banyak 
yang menggunakan bahasa Indonesia meskipun mereka bisa berbicara dan paham 
dengan bahasa Makassar. Namun ada juga warga kota Makassar yang 
menggunakan bahasa daerah tertentu untuk berkomunikasi disamping bahasa 
Indonesia dan bahasa Makassar. 
Seperti Rani (23 thn) yang sangat memahami komunikasi orang Toraja 
karena mempunyai akses lebih dengan orang Toraja. Bisa dikatakan, ia 
mendengar para pendatang ini berkomunikasi setiap harinya. Mulai dari penjual 
lauk pauk di samping rumah kostnya sampai teman sekamar dan teman satu kost. 
Semua masih tetap menggunakan bahasa serta logat Toraja hingga sekarang. 
Seperti yang diungkapkannya sebagai berikut : 
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“Mereka kalo bicara para-paranya pasti pake bahasa toraja. 
Kalo setiap hari di kost pasti selalu selalu dengar orang 
toraja bicara. Awalnya saya hanya tau kata sangmane atau 
bang. Sampai mulai terbiasa dengan logatnya orang toraja, 
lama-lama akhirnya bisa sedikit-sedikit pake bahasa toraja”. 
 
 Usia memang sangat membantu dalam membina potensi berkomunikasi 
seseorang. Rani bertemu dengan orang Toraja ketika menjadi mahasiswa baru di 
AKPER Nusantara Jaya, 6 tahun lalu. Oleh karena itu, ia mampu berkomunikasi 
dengan menggunakan bahasa Toraja dengan baik disertai dengan logat yang 
begitu khas Toraja. 
Sejauh ini, perilaku komunikasi antara penduduk asli kota Makassar dan 
pendatang dari Toraja tidak ada masalah, meskipun sebagian dari para pendatang 
ini masih ada yang mencampur adukkan kedua bahasa dalam proses komunikasi 
yaitu bahasa Toraja dan bahasa Indonesia. Seperti yang diungkapkan Idris (35thn) 
sebagai berikut: 
“Mereka (orang toraja) itu bicaranya campur aduk, tapi 
rata-rata masih kelihatan logat torajanya. Dimengerti ji 
juga. Kan saya sering ketemu dengan orang toraja di tempat 
kerja, jadi pahamlah. Kalo di kampus dulu orang toraja 
lumayan banyak. Kalo ketemu sama-sama orang toraja 
bicaranya kadang pake bahasa toraja, jadi kita yang dengar 
lama-kelamaan pasti akan mengerti ji itu bahasanya”. 
 
Hal senada dengan apa yang diungkapkan oleh Uni (24thn) yang sering 
berinteraksi dengan orang Toraja dalam kesehariannya. Perawat ini hampir tiap 
hari dapat berkomunikasi dengan para pendatang. Keadaan ini yang membuatnya 
semakin mudah untuk mempelajari dan memahami bahasa Toraja. Seperti yang 
diungkapkannya sebagai berikut :  
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“Kalo bahasa toraja dimengertilah. Secara kita ketemu terus 
denga orang toraja. Tapi banyak juga yang tidak ketahuan 
kalo mereka itu orang toraja. Mereka lancar pake bahasa 
indonesia pas lagi bicara sama kita, dan logatnya juga 
hampir tidak kentara”. 
 
Sejauh ini sebagian warga kota Makassar mulai memahami bahasa yang 
digunakan oleh para pendatang dari Toraja. Hal ini dapat mendukung proses 
komunikasi yang terjalin antara keduanya, sehingga dapat memperkecil 
kesalahpahaman yang terjadi ketika berkomunikasi. 
 
Tabel IV.1 
Diagram Matriks Perilaku Komunikasi 
No. Perilaku Komunikasi Etnik Toraja Etnik Bugis Makassar 
1. Perilaku Komunikasi 
Verbal 












bosi yang dalam 









- Penggunaan kata bosi 
dalam bahasa Bugis 







nada yang keras 



























2. Faktor-Faktor yang Mendukung dan Menghambat Perilaku 
Komunikasi Etnik Toraja dan Etnik Bugis Makassar di Kota 
Makassar 
Pertemuan antara etnik pendatang Toraja dan penduduk di kota Makassar 
merupakan pertemuan dua etnik yang berbeda. Itu berarti mempertemukan dua 
budaya yang berbeda pula. Banyak perbedaan yang ada dalam dua budaya ini, tak 
menghalangi beberapa faktor yang dapat mendukung proses komunikasi antara 
keduanya. 
Faktor yang mendukung dalam proses komunikasi antara pendatang Toraja 
dan penduduk asli adalah ketika penduduk asli ini dapat memahami bahasa Toraja 
dengan cepat. Hal ini diungakapkan Rani (23 thn) yang menganggap bahwa 
bahasa Toraja itu mudah dipelajari. Apalagi ketika harus mendengar bahasa 
Toraja itu setiap harinya. Seperti yang ia jelaskan sebagai berikut: 
“Bahasa Toraja itu toh gampang dipelajari. Kita dengar saja 
setiap hari mereka (orang Toraja) bicara, pasti kita cepat 
tangkap bagaimana bahasanya. Pertama kita tau 
kosakatanya, tapi lama-kelamaan bisa mi kita tirukan cara 
bicaranya orang Toraja. Misalnya, inda sangammu. Itu 
artinya Sapa namamu. Atau ta kumande mo. Artinya, ayo kita 
makan.” 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Uni (24 thn), ketika ditanya tentang 
penerimaanya terhadap bahasa Toraja. Menurutnya apapun yang kita pelajari, jika 
penerimaan pelajaran itu bisa hampir setiap hari didengar maka penguasaan kita 
terhadap pelajaran itu pun makin cepat. Seperti yang ia jelaskan sebagai berikut: 
“Sebenarnya bahasa apapun yang kita pelajari, kalo kita 
dengar terus setiap hari, pasti kita cepat bisa. Bahasa Toraja 
ini kan hampir tiap hari kita dengar. Apalagi pas pertama-
pertamanya mereka (orang Toraja) datang. Mereka pake’ 
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bahasa Toraja terus. Jadinya otomatis kita juga cepat paham 
sama bahasa Toraja. ” 
  
Kedatangan Etnik Toraja di kota Makassar membuat penduduk asli dapat 
mengelak dari serangan bahasa Toraja yang didengar di seluruh penjuru kota 
Makassar. Seketika, para etnik Toraja ini dapat ditemukan di setiap daerah di kota 
Makassar. Alhasil, penduduk asli kota Makassar secara otomatis mulai 
mempelajari dan memahami sedikit demi sedikit bahasa Toraja tersebut. 
Hal lain yang dapat mendukung proses komunikasi keduanya adalah 
sebagian dari mereka, etnik Toraja, dapat memahami bahasa dan logat yang 
digunakan oleh penduduk asli di kota Makassar.  
Selanjutnya adalah faktor kebutuhan. Kebutuhan para pendatang dari Toraja 
ini, agar bisa dan mampu bersosialisasi dengan baik. Maksudnya adalah para 
pendatang etnik Toraja tersebut akan menyadari bahwa komunikasi merupakan 
kebutuhan primer untuk bisa melakukan sosialisasi dengan penduduk kota 
Makasssar. Oleh karena itu, para pendatang mau tidak mau harus belajar ekstra 
memahami budaya dan perilaku orang Makassar agar proses komunikasi di antara 
keduanya dapat berjalan lancar dan tanpa ada hambatan. Hal ini dibuktikan 
dengan kecepatan mereka dalam memahami bahasa serta logat yang digunakan 
oleh penduduk kota Makassar. Semakin cepat memahami berarti semakin cepat 
kebutuhan sosial mereka terpenuhi. Pemahaman yang dimiliki para pendatang 
etnik Toraja atas bahasa yang dipakai oleh penduduk kota Makassar tersebut 
mendukung proses komunikasi keduanya. Begitu pula sebaliknya.  
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Ada faktor pendukung dalam sebuah proses komunikasi, berarti ada pula 
faktor yang dapat menjadi penghambat dalam berkomunikasi dengan dua budaya 
yang berbeda. Faktor penghambat dalam proses komunikasi antar etnik Toraja dan 
etnik Makassar adalah gangguan pada bahasa. Pertama adalah orang Makassar 
berbicara dengan nada yang keras dan agak kasar dan hal itu juga menjadi salah 
satu kendala yang bisa saja menimbulkan konflik. Hal ini diungkapkan oleh 
Veronika (41 thn) sebagai berikut: 
“Gaya bicaranya orang Makassar itu tidak ada naik turunnya. Jadi naik 
saja, tidak ada turun-turun. Pertama kita datang, kalo mereka bicara itu 
kita dengar kaya kita dimarah-marahi. Mau mi diapa. Memang begitu mi 
gaya bicaranya. Tapi tidak semua ji juga kaya’ begitu bicaranya, ada ji 
juga yang sopan.” 
 
Kedua, komunikasi diantara kedua etnik ini bisa saja terjadi 
kesalahpahaman karena ada beberapa bahasa yang sama tapi berbeda makna. 
Misalnya, kata bosi dalam bahasa Toraja berarti hujan sedangkan dalam bahasa 
Makassar kata bosi berarti busuk. Jika orang Makasssar salah dalam menanggapi 
makna tersebut akan menimbulkan kesalahpahaman atau konflik. 
Sejauh ini dapat dilihat bahwa pendatang dari Toraja ini sudah bisa 
mengadopsi budaya dasar penduduk kota Makassar. Hubungan sosial antara etnik 
Toraja dan etnik Makassar di kota Makassar bisa dibilang rukun dan saling 
menghargai serta saling menghormati. Hal ini ditegaskan oleh Bapak Muh. Basri 
sebagai berikut: 
“Saya rasa hubungan antara etnik Toraja dan etnik Makassar di kota 
Makassar saat ini cukup rukun dan dapat menghargai dan menghormati 
satu sama lain. Harapan ke depannya ya tetap saling menghargai dan 
menghormati antara masyarakat Makassar dengan pendatang Toraja 




Idealnya sebuah hubungan sosial dalam sebuah masyarakat haruslah saling 
mengahargai dan menghormati sesama. Hubungan sosial yang baik dapat 
menciptkan kehidupan bermasyarakat yang rukun dan damai, tanpa adanya 
konflik yang berarti di antara kedua budaya yang bertemu.  
 
B. Pembahasan  
1. Perilaku Komunikasi Etnik Toraja dan Etnik Bugis Makassar di Kota 
Makassar 
Pertemuan antara pendatang etnik Toraja dan penduduk etnik Bugis 
Makassar di kota Makassar diwarnai dengan terjadinya beberapa konflik sosial 
yang melibatkan kedua belah pihak. Konflik ini merupakan konflik sosial yang 
terjadi ibarat gangguan eksternal yang tercipta selama proses komunikasi 
berlangsung antara keduanya. Menurut Wirawan (2010: 18) bahwa fenomena 
konflik sosial dilatarbelakangi berbagai faktor sebagai berikut: 
1. Konflik sosial timbul karena masyarakat terdiri atas sejumlah kelompok 
sosial yang mempunyai karakteristik yang berbeda satu sama lain. 
Masyarakat tersusun dalam kelompok dan strata sosial yang berbeda-
beda. 
2. Kemiskinan bisa menjadi pemicu terjadinya konflik sosial. 
3. Konflik sosial bisa terjadi karena adanya migrasi manusia dari suatu 
tempat ke tempat lainya. Orang yang bermigrasi sebagian besar adalah 
orang yang ingin memperbaiki kehidupannya. Sering kali, mereka 
berpendidikan dan berketerampilan rendah. Ada juga di antara mereka 
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yang berpendidikan dan berketerampilan tinggi. Mereka mempunyai 
jiwa kewirausahaan  yang tinggi. Konflik sering terjadi antara para 
migran dan penduduk asli suatu daerah. 
4. Konflik sosial dapat terjadi antarkelompok sosial yang mempunyai 
karakteristik dan perilaku yang inklusif. 
Perilaku komunikasi yang baik antara kedua etnik dapat dibuktikan dengan 
suatu keadaan dimana keduanya dapat membina hubungan pertemanan hingga 
relasi kerja. Perilaku komunikasi yang baik ini didukung oleh faktor kebutuhan 
akan sosialisasi yang baik. Sosialisasi yang baik dapat menghindarkan kedua 
budaya yang bertemu tersebut dari konflik sosial. Para pendatang Toraja secara 
otomatis harus belajar bagaimana berinterkasi dengan  penduduk asli. Interaksi 
yang baik tersebut akan sangat membantu dalam memenuhi kebutuhan sosialisasi 
mereka sebagai mahluk sosial. 
Kontak disini sudah dapat dikatakan telah terjadi tanpa harus mengadakan 
hubungan badaniah. Perkembangan  teknologi saat ini pun orang bisa mengadakan 
hubungan dengan alat-alat komunikasi. Kontak sosial antara keduanya dapat 
berupa bertemu muka dengan muka (face to face). Kontak sosial ini yang 
kemudian akan mengawali proses komunikasi sosial di antara keduanya. 
Keberadaan para pendatang di kota Makassar secara tidak langsung akan 
menciptakan kontak dengan penduduk asli. Pertemuan mereka dibeberapa tempat 
umum merupakan awal dari sebuah proses kontak sosial yang akan berujung pada 
proses komunikasi sosial diantara keduanya. Proses perkenalan di antara 
keduanya menjadi tahap lanjutan menuju proses komunikasi yang dapat 
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menghasilkan pamahaman bersama atau pun salah paham yang kemudian 
berujung pada konflik. 
Secara umum, komunikasi yaitu seseorang memberi arti pada perilaku orang 
lain dan perasaan-perasaan apa yang ingin disampaikan orang tersebut. Orang 
yang bersangkutan kemudian memberi reaksi terhadap perasaan yang ingin 
disampaikan oleh orang tersebut. Sedangkan komunikasi sosial sebagai sebuah 
kegiatan yang ditujukan untuk menyatukan komponen-komponen sosial yang 
bervariasi dan mempunyai perilaku berbeda-beda. Komunikasi sosial ini bergerak 
pada ranah sosial sebagai indikasi yang terlahir akibat terbentuknya sebuah 
interaksi sosial. 
Interaksi sosial adalah kegiatan yang mendapati dua orang atau lebih, saling 
menyesuaikan diri tentang kehidupan yang mereka miliki, sehingga dalam 
interkasi sosial diharuskan terdapat rasa saling memiliki atau peduli dalam setiap 
diri perilaku interaksi tersebut. Hal penting lain yang menjadi poin dalam interaksi 
adalah bahwa ketika seseorang menganggap yang lain sebagai objek, mesin, atau 
sebab akibat sebuah fenomena, maka tidak akan terjadi interaksi sosial. 
Interaksi sosial yang baik dapat mewujudkan hubungan yang baik dan 
harmonis di antara keduanya. Interaksi sosial yang baik dapat diwujudkan melalui 
sikap pengertian satu sama lain, saling menghargai dan saling menghormati, 
sehingga suatu kerja sama dapat dihasilkan dalam hubungan sosial antara 
pendatang dari Toraja dan penduduk etnik Bugis Makassar. Kerja sama yang 
berujung pada pencapaian suatu tujuan bersama. 
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Saat ini, interaksi sosial di antara pendatang etnik Toraja dan penduduk kota 
Makassar sangat baik. Proses sosial yang bersifat asosiatif dapat diwujudkan 
dalam hubungan sosial antara keduanya. Hal ini dipicu karena adanya kesadaran 
dari keduanya atas pencapaian atas hasil yang baik dari sebuah proses komunikasi 
jika keduanya saling memahami budaya masing-masing. Cara memahami budaya 
masing-masing adalah dengan melihat dan memahami bagaimana ia 
berkomunikasi. Penduduk asli mampu memahami proses komunikasi para 
pendatang, tentunya pendatang pun harus mampu memahami proses komunikasi 
penduduk asli. Hal ini didukung penuh akan faktor kebutuhan para pendatang 
sebagai mahluk sosial. 
Interaksi sosial yang semakin membaik ini antara pendatang dari Toraja dan 
penduduk Kota Makassar ini dapat dijelaskan dalam teori konvergensi. Teori 
konvergensi budaya sering pula disebut sebagai model konvergensi atau model 
interaktif. Model komunikasi menurut pendekatan konvergensi menetapkan satu 
fokus utama yaitu hubungan timbal balik antara partisipan komunikasi karena 
mereka saling membutuhkan. Komunikasi disini dilihat tidak sebagai komunikasi 
yang berlangsung secara linear dari sumber kepada penerima, melainkan sebagai 
sirkum atau melingkar. Yaitu proses dimana sumber dan penerimaan berganti-
ganti peran sampai akhirnya mencapai tujuan, kepentingan, dan pembauran. 
Ada empat kemungkinan hasil komunikasi konvergensi yaitu sebagai 
berikut : 
1. Dua pihak saling memahami makna informasi dan menyatakan setuju. 
2. Dua pihak saling memahami makna dan menyatakan tidak setuju. 
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3. Dua pihak tidak memahami informasi namun menyatakan setuju. 
4. Dua pihak tidak memahami makna informasi dan menyatakan tidak setuju. 
Ada tiga model yang termasuk dalam teori konvergensi budaya, yaitu (1) 
Model Tumpang Tindih (Overlapping of interest); (2) Model spiral (Helikas); dan 
(3) Model Zigzag. Perilaku komunikasi yang terjadi antara etnik Toraja dan etnik 








Gambar I:  Model tumpang tindih saat proses komunikasi antar etnik 
pendatang Toraja dan penduduk asli kota Makassar sudah mencapai tahap 
pengertian dan pemahaman bersama. 
 
Gambar di atas merupakan keadaan komunikasi antara pendatang dari 
Toraja dan penduduk kota Makassar. Awalnya ruang tumpang tindih itu kecil saat 
pertemuan pertama antara pendatang dan warga kota Makassar. Namun seiring 
berjalannya waktu, ruang tumpang tindih itu semakin besar. Ruang tumpang 
tindih yang makin besar manandakan makin banyaknya pengalaman yang sama 
diantara keduanya dan komunikasi berjalan semakin efektif. Hal ini ditandai 
dengan hubungan keduanya, para pendatang Toraja dan penduduk kota Makassar, 





yang saling memahami cara berkomunikasi masing-masing sehingga tercipta rasa 
saling menghargai dan menghormati antar sesama. 
Model tumpang tindih ini menjelaskan bahwa baik ruang A maupun ruang 
B, masing-masing memiliki makna mereka sendiri untuk simbol-simbol yang 
mereka pergunakan bersama. Ruang AB, dimana kedua lingkaran bertumpukan, 
merupakan mekna yang sama antara kedua pelaku komunikasi tersebut untuk 
simbol-simbol yang dipergunakan bersama. Kadang-kadang bagian yang 
bertumpukan (makna yang sama) sangat besar pada saat orang berkomunikasi, 
tetapi ada kalanya hampir-hampir tidak ada bagian yang bertumpukan. 
Model ini menekankan pada komunikasi sebagai suatu proses penciptaan 
dan pembagian bersama informasi untuk tujuan mencapai saling pengertian 
bersama (mutual understanding) antara para pelakunya. Pihak-pihak yang terlibat 
dalam proses komunikasi barganti-ganti peran sebagai sumber atau pun penerima, 
yang diistilahkan sebagai transceivers, sampai akhirnya mencapai tujuan, 
kepentingan atau pun pengertian bersama. 
Hal ini dapat dilihat dari budaya tabe’ atau pun kata iye’ dapat diadopsi oleh 
pendatang Toraja dan kemudian menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Tak hanya pendatang Toraja yang dipengaruhi oleh penduduk kota Makassar, 
namun mereka juga mampu memberikan pengaruh terhadap para penduduk 
Makassar. Nyatanya, kini penduduk kota Makassar sudah tak asing lagi dengan 
bahasa Toraja tersebut. Lamanya waktu berkomunikasi di antara pendatang Toraja 
dan penduduk Makassar dapat membawa mereka menuju pengertian bersama. 
88 
 
Mencapai pengertian bersama merupakan proses yang rumit dan berbelit-
belit. Banyak sekali yang dapat keliru dalam proses ini. Makna tepat dari pesan 
yang diciptakan oleh sumbernya, boleh dikatakan tidak pernah sama tepat 
maknanya bagi seseorang yang menguraikan pesan itu.dua orang dapat 
berkomunikasi berkali-kali, sampai kedua belah pihak kurang lebih dapat 
memahami maksud satu sama lain. Semakin lancar kemampuan kedua pelaku 
komunikasi tersebut dalam proses saling berkomunikasi, maka semakin 
bertambah pula kemungkinan yang ada untuk saling memahami makna masing-
masing. 
Konkretnya, seluruh proses komunikasi pada akhirnya menggantungkan 
keberhasilan pada tingkat ketercapaian tujuan komnikasi, yaitu sejauh mana para 
partisipan memberikan makna yang sama atas pesan yang dipertukarkan. Prose 
komunikasi seperti inilah yang dapat dikatakan sebagai komunikasi antarbudaya 
yang efektif. 
Kata Gudykunst, dalam Liliweri (2007: 227) yaitu jika dua orang atau lebih 
berkomunikasi antarbudaya secara efektif maka mereka akan berurusan dengan 
satu atau lebih pesan yang ditukar (dikirim dan diterima). Mereka harus bisa 
memberikan makna yang sama atas pesan. Singkat kata, komunikasi yang efektif 
adalah komunikasi yang dihasilkan oleh kemampuan para partisipan komunikasi 





2. Faktor-Faktor yang Mendukung dan Menghambat Perilaku 
Komunikasi Antara Etnik Toraja dan Etnik Bugis Makassar 
Proses komunikasi berlangsung dalam konteks situasional (situasional 
context). Ini berarti bahwa komunikator harus memperhatikan situasi ketika 
komunikasi berlangsung, sebab situasi amat berpengaruh dengan reaksi yang akan 
timbul setelah proses komunikasi. 
Komunikasi yang berlangsung antara komunikator dan komunikan akan 
berujung pada berhasil atau tidaknya proses tersebut. Jalannya komunikasi antara 
pendatang etnik Toraja dan penduduk kota Makassar tidak berjalan mulus karena 
banyak hal-hal yang mendukung tetapi ada juga hal-hal yang menghambat dalam 
proses komunikasi antara keduanya. 
Komunikasi merupakan keterampilan paling penting dalam hidup setiap 
manusia. Pada dasarnya, manusia adalah mahluk yang bergantung. Manusia 
adalah mahluk sosial sehingga tidak bisa hidup secara mandiri dan pasti 
membutuhkan orang lain untuk mengatasi kendala yang terjadi dalam 
kehidupannya. Namun, tak sekedar komunikasi saja yang dibutuhkan, tetapi 
pemahaman atas pesan yang disampaikan oleh komunikator. Jika tidak, maka 
komunikasi yang baik dan efektif tidak dapat tercipta. 
Pentingnya memahami peran budaya bahkan subbudaya dalam perilaku 
komunikasi, dapat ditelusuri sampai cara seseorang memberikan makna pada 
sebuah kata. Sebuah kata dapat diartikan secara berbeda karena kerangka budaya 
yang berbeda. Oleh karena itu menurut Mulyana (2004: 95), “betapa sering kita 
menganggap hanya satu makna bagi kata atau isyarat tertentu. Padahal setiap 
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pesan verbal dan nonverbal dapat ditafsirkan dengan berbagai cara. Bergantung 
dalam konteks budaya di mana pesan tersebut berada.” 
Komunikasi yang berhasil adalah komunikasi yang berlangsung efektif 
antara komunikator dan komunikan, begitu pun sebaliknya. Efektifnya suatu 
proses komunikasi berarti meningkatkan kesamaan arti pesan arti pesan yang 
dikirim dengan pesan yang diterima. Komunikasi antara pendatang Toraja dan 
penduduk kota Makassar dapat dikatakan berhasil bila keduanya mampu 
menciptakan kessamaan akan arti dari suatu pesan. 
Sejauh ini, pendatang dari Toraja mampu melakukan percakapan dengan 
penduduk kota Makassar dan menggunakan bahasa Indonesia. Penduduk 
Makassar pun mampu memberikan umpan balik terhadap komunikasi yang 
dilakukannya dengan pendatang dari Toraja. Sebagian besar penduduk dari kota 
Makassar memahami bahasa Toraja dengan cepat. 
Kemampuan penduduk kota Makassar dalam memahami bahasa yang 
digunakan oleh pendatang dari Toraja ini didukung oleh seringnya mereka 
menggunakan bahasa Toraja disetiap proses komunikasi dengan sesamanya. Ada 
pula saat-saat dimana mereka tanpa sadar menggunakan bahasanya ketika berada 
disekeliling penduduk asli. Media menjadi saluran yang dapat digunakan untuk 
menambah informasi tentang suatu budaya. Keadaan ini mampu mendukung 
interaksi keduanya, sehingga proses komunikasi dapat berjalan dengan lancar dan 
efektif. 
Perilaku komunikasi tak selamanya berhasil atau pun efektif dilakukan oleh 
para pelaku komunikasi. Akan banyak hambatan yang tercipta, jika para pelaku 
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komunikasi tersebut tidak terampil dalam berkomunikasi. Penghambat yang 
paling utama adalah budaya dan latar belakang. Dari segi komunikasi antara 
pendatang dari Toraja dan penduduk di kota Makassar, budaya adalah salah satu 
aspek yang dapat menjadikan proses komunikasi menjadi terhambat. Benturan 
budaya akan terjadi antara pelaku komunikasi jika keduanya tidak saling 
memahami budaya masing-masing. 
Kata iye’ yang digunakan oleh masyarakat kota Makassar untuk 
menunjukkan rasa kesopanan antar sesama. Kata iye’ merupakan jawaban sopan 
ketika seseorang ditanyai oleh orang-orang yang mereka hormati atau yang 
mereka kenal. Kata ini diucapkan dengan intonasi yang lebih lembut. 
Kedua, latar belakang seseorang dapat menghambat proses komunikasi 
dalam sebuah percakapan antara pendatang dari Toraja dan penduduk kota 
Makassar. Seringkali memang, orang membiarkan pengalamannya mengubah arti 
pesan yang diterimanya.ketika seseorang melakukan interaksi dengan orang lain, 
hal pertama yang dilakukannya adalah mengingat kembali pengalaman-
pengalamannya terkait pesan yang disampaikan. Sehingga umpan balik yang ada 
seringkali merupakan hasil dari himpunan pengalamannya yang diubah menjadi 
suatu pesan yang diberikan kepada lawan bicaranya. Apalagi jika ditambah 
dengan suara-suara di sekitar komunikan yang sangat berpotensi mengaburkan 
proses komunikasi. 
Faktor yang menghambat perilaku komunikasi selanjutnya adalah 
lingkungan para pelaku komunikasi. Lingkungan yang tidak mendukung 
terjadinya suatu interaksi akan sangat menghambat proses komunikasi yang 
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berlangsung. Lingkungan sangat berpengaruh besar atas berhasil atau tidaknya 
suatu proses komunikasi.  
Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat perilaku komunikasi 
antara pendatang Toraja dan penduduk asli kota Makassar ini semakin disadari 
oleh keduanya. Hambatan saat proses komunikasi antara keduanya semakin 
menipis seiring berjalannya waktu. Seperti kata iye’ yang sudah banyak digunakan 
oleh para pendatang Toraja jika berkomunikasi dengan penduduk asli. Iye’ ini tak 
menjadi hal yang tabu lagi dalam proses komunikasinya denga masyarakat 
Makassar. 
Hasil akhirnya adalah bahwa sejauh ini  proses komunikasi antara pendatang 
Toraja denngan masyarakat kota Makassar sudah bisa mencapai pengertian 
bersama. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat dalam perilaku 
komunkasi pun dapat dijadikan alat untuk mencapai suatu pengertian bersama, 
yang berujung pada sikap toleransi anatar keduanya. 
Pengertian bersama yang dimaksud disini adalah ketika keduanya dapat 
memperkecil konflik yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakatnya dan 
menjadikan komunikasi sebagai alat untuk menyatukan mereka dan pendapat-
pendapatnya agar tercapainya suatu tujuan bersama. Pengertian bersama 











Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang komunikasi 
antaretnikpendatang Toraja dan penduduk di kota Makassar, maka ada beberapa 
hal yang perlu disimpulkan antara lain sebagai berikut: 
1. Proses komunikasi antar etnik pendatang Toraja dan penduduk kota di kota 
Makassar sangat berliku-liku. Namun, hubungan antara keduanya pendatang 
Toraja dan penduduk di kota Makassar semakin baik dengan adanya aturan 
dan kesadaran di antara keduanya untuk saling menghargai dan menghormati 
satu sama lain. Seiring berjalannya waktu, interaksi keduanya sangat baik 
karena dengan pemahaman bahwa penduduk asli sebisa mungkin harus bisa 
memahami komunikasi yang digunakan pendatang dati Toraja. Begitu pula 
pendatang Toraja yang seharusnya lebih ekstra dalam mempelajari dam 
memahami komunikasi penduduk asli. Karena dengan pemahaman itulah, 
hubungan yang baik akan terciptadi antara keduanya. Disini penduduk asli 
memahami komunikasi para pendatang dari Toraja tersebut dengan interaksi 
yang intens dan keadaan yang tidak bisa dihindari saat datangnya para 
pendatang di kota Makassar. Begitu juga pendatang dari Toraja yang coba 
memahami bagaimana penduduk asli berkomunikasi. Faktor kebutuhan 
adalah salah satu alasan para pendatang Toraja untuk berusaha dalam 
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memahami cara berkomunikasi penduduk asli. Yaitu kebutuhan bersosialisasi 
dan hidup bersama masyarakat kota Maakassar. 
2. Ada beberapa faktor yang mendukung dan menghambat dalam perilaku 
komunikasi antar etnik Toraja dan penduduk di kota Makassar ini. Faktor 
yang mendukung perilaku komunikasi antara keduanya yakni kebutuhan 
sosial yang akan diperlukan oleh para pendatang dari Toraja tersebut. 
Komunikasi merupakan satu alat yang dapat memanuhi kebutuhan tersebut. 
Semakin cakap seseorang berkomunikasi, maka semakin terjamin pula 
kebutuhan sosialnya dalam menjalani kehidupan. Selanjutnya adalah 
kemampuan penduduk asli dalam mempelajari dan memahami cara 
berkomunikasi pendatang dari Toraja tersebut. Kemampuan ini tercipta 
karena seringnya berkomunikasi dengan para pendatang tersebut dan keadaan 
sekitar yang tak mau memberikan wadah bagi penduduk asli untuk 
mempelajari dan memahami komunikasi pendatang dari Toraja. 
Sedangkan faktor yang menghambat proses komunikasi keduanya adalah dari 
segi bahasa dan budaya. Dari segi bahasa, masyarakat dari Toraja lebih sopan 
dalam berinteraksi dengan orang-orang disekitarnya. Berbeda dengan orang 
Makassar yang jika berinterkasi menggunakan intonasi yang cukup keras dan 
agak kasar. Sejauh ini, para pendatang dari Toraja juga sudah bisa 
mengadopsi budaya dasar dari masyarakat di Makassar. Sebagian dari 
mereka, terutama yang memiliki akses lebih dengan masyarakat di Makassar, 
sudah bisa melakoni budaya tabe’ dengan baik ketika berhadapan dengan 
seseorang yang ditemuinya atau kata iye’ yang sudah digunkan dalam 
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1. Penulis berharap hubungan antara pendatang darietnik Toraja dan masyarakat 
di kota Makassar semakin langgeng ke depannya. Proses komunikasi yang 
terjadi di antara keduanya sangat baik dan mengarah pada pengertian 
bersama. Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih sangat sederhana dan 
jauh dari kata kesempurnaan, namun penulis berharap tulisan ini bisa menjadi 
referensi awal bagi siapa pun yang mempunyai keinginan untuk melakukan 
penelitian berkaitan dengan proses komunikasi antaretnik, antar ras atau pun 
antarbuddaya. 
2. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat dalam sebuah proses 
komunikasi dapat terjadi dimana dan kapan saja saat seseorang melakukan 
interaksi dengan orang lain. Faktor-faktor yang mendukung proses 
komunikasi antara pendatang dari Toraja dan penduduk di kota Makassar 
sebaiknya dipertahankan dan dijaga, demi kelancaran hubungan sosial di 
antara keduanya. Hubungan sosial akan menjadi baik jika dibarengi dengan 
interaksi yang baik pula antara pendatang Toraja dan penduduk di kota 
Makassar. Untungnya, faktor-faktor yang menghambat proses komunikasi 
keduanya sedikit demi sedikit dapat teratasi. Seiring berjalannya waktu, 
faktor penghambat itu sudah dapat diminimalisir oleh pendatang Toraja 
tersebut. Selanjutnya adalah hanya mempertahankan dan menjaganya. Penulis 
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berharap faktor yang mendukung tersebut dapat dipertahankan, sedangkan 
faktor yang menghambat proses komunikasi dapat berubah menjadi faktor 
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